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ABSTRAK

SALMA, 2024. Strategi Pemanfaatan Media Sosial TikTok Sebagai Sarana
Promosi di Perpustakaan Universitas Airlangga. Skripsi Program Studi
Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Dosen Pembimbing (1) Drs. Bakhtiyar,
S.Sos.,MLIP, dan (2) Daniel Pandapotan, S.Sos.M.IP.

Media sosial, TikTok scbagai bagian intcgral dari transformasi tcknologi
berkomunikasi yang digunakan untuk berbagai tujuan seperti Perpustakaan
Universitas Airlangga memanfaatkannya sebagai sarana promosi kegiatam,
program dan layanan. Pada TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga memiliki
jumlah pengikut yang lebih sedikit, namun mencatat jumlah penonton yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Pemanfaatan Media
Sosial TikTok sebagai Sarana Promosi di Perpustakaan Universitas Airlangga.

Metode penelitian menggunakan kualitatif dan metode Studi Kasus. Fokus
penelitian yaitu strategi pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sarana promosi
di Perpustakaan Universitas Airlangga. Teknik sampling yang dipilih Non-
Probability Sampling, pencntuan informan menggunakan purposive sampling,
yakni 2 petugas pengelola media sosial TikTok dengan 1 pengguna media sosial
TikTok, 7 pengguna media sosial TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga.
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Perpustckaan Universitas Airlangga berhasil menerapkan strategi
pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sarana promosi dengan baik dengan
strategi (1) membagikan link video TikTok ke media sosial lain telah meningkatkan
keterlibatan dan menyebarkan informasi lebih luas. (2) menggandeng mahasiswa
sebagai fafent video, membuat video lebih menarik dan untuk berkontribusi dan
belajar. (3) Penggunaan musik dan fashtag vang sedang viral, menarik perhatian,
menciptakan transisi vang menyenangkan, dan meningkatkan potensi konten
menjadi viral. (4) mengunggah video pada malam hari. bahwa waktu unggahan
dapat memengaruhi tingkat interaksi dan jumlah penonton. (5) Penggunaan fitur-
fitur /ive, daftar putar, tombol /ike, komentar, simpan, dan pinned untuk membantu
pengguna dalam mencari dan menerima informasi secara efisien. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa strategi pemanfaatan media sosial TikTok oleh Perpustakaan
Universitas Airlangga telah memberikan dampak positif dalam memperluas
jangkauan, meningkatkan partisipasi, dan menyampaikan informasi perpustakaan
dengan cara yang menarik dan relevan untuk mahasiswa.

Kata Kunci : Strategi Promosi, Media Sesial TikTok, Perpustakaan Perguruan Tinggi




ABSTRACT

SALMA, 2024. Strategy for Using TikTok Social Media as a Promotional Means
in the Airlangga University Library.. Thesis of Library Science Study
Program, Faculty of Social and Political Science, Wijaya Kisuma
University. Supervisor : (1) Drs. Bakhtiyar, 5.8o0s.,M.IF, and (2) Daniel
Pandapatan, S.Sos.M.IF,

Social media, TikTok, as an integral part of the transformation of
communication technology which is wsed for various purposes, such as the
Airfangga University Library, uses it as a means of promaofting activities, programs
and services. On TikTok, Airlangga University Library has a smaller number of
Jollowers, but records a high level of social interaction and number of viewers. This
research aims to find out the strategy for using TikTok social media as a
promotional tool in the Airlangga University Library.

The resezrch method uses qualitative and case study methods. The focus of
the research is the strategy for using TikTok social media as a promotional tool at
the Airlangga University Library. The sampling technique chosen was Non-
Probability Sampling, determining informanis using purposive sampling, namely 2
Tik1ok social media management officers with 1 TikTok social media user, 7 TikTok
social media users Airlangga University Library. Data collection techniques are
interviews, ebservation and documentation.

Airlangga University Library has succeeded in implementing the strategy
of using TikTok social media as a means of promotion well with the strategy of (1)
sharing Tiklok video links on other social media which has increased engagement
and disseminated information more widely. (2) collaborating with students as video
talent, making videos more interesting and for contributing and learning. (3) Use
of music and hashtags that are currently viral, attract attention, create fun
transitions, and increase the potential for content to go viral. (4) upload videos at
night. that upload times can affect engagement levels and viewership. (3) Use of
live, plavlist, like, comment, save and pinned features to help users search for and
receive information efficiently. So, it can be concluded that the strategy of using
Tikiok social media by the Airlangga University Library has had a positive impact
in expanding reach, increasing participation, and conveying library information in
an interesting and relevant way for students.

Keywords: Promotion Strategy, TikTok Social Media, College Library
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan sebagai suatu
institusi yang melakukan kegiatan pengelolahan dan penataan koleksi, Koleksi
tersecbut berupa buku yang tercetak maupun non cetak yang dikelola secara
profesional sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh peraturan-peraturan
yang berguna untuk mendukung kegiatan di bidang pendidikan, penelitian, sumber
informasi, maupun sebagai sarana referensi informasi bagi pemustaka. Oleh karena
itu, promosi perpustakaan merupakan langkah vang penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan layanan dan koleksi yang ditawarkan. Dimana promosi
adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran, minat,
dan partisipasi dalam suatu produk, layanan, atau acara (Kotler & Armstrong,
2014). Melalui berbagai strategi promosi, perpustakaan dapat lebih efektif dalam
memenuhi perannya sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan sumber informasi

dalam masyarakal lerutama pada perpustakaan perguruan tinggi.

Salah satu metode yang bisa diterapkan perpustakaan perguruan tinggi yaitu
promosi melalui digital seperti melalui pemanfaatan media sosial. Dimana
pemanfaatan media sosial ini discbabkan olch tingginya penggunaan internet di
Indonesia. Hal ini didukung oleh data APJII mengenai penggunaan internet di
Indonesia pada tahun 2022-2023 mengungkapkan bahwa dari total populasi
275.773.901 jiwa, sekitar 78,19% atau 215.626.156 jiwa telah terkoneksi internet.

Berdasarkan kelompok usia, tingkat penetrasi tertinggi terdapat pada usia 13-18




tahun (98,20). 3 alasan utama penggunaan internct melibatkan akses ke sosial
media, informasi/berita, dan kemampuan bekerja atau belajar dari rumah. Dalam
hal perangkat yang digunakan, handphone/tablet mendominasi dengan 99,51%, dan
perilaku penggunaan internet umumnya berkisar antara 1-5 jam sehari (63,74%)
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia telah mengadopsi
teknologi internet sebagai kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomena ini melahirkan media sosial. Dengan memanfaatkan media sosial untuk
promosi, perpustakaan dapat mencapai pemustaka dari berbagai lapisan masyarakat
dengan cakupan yang lebih luas, memungkinkan koleksi dan layanan perpustakaan
untuk dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, media sosial juga berperan dalam
mempermudah penyebaran informasi tentang kegiatan dan acara yang diadakan
oleh perpustakaan, baik yang sudah berlangsung maupun yang akan datang. Media
sosial juga bisa menjadi platform interaktif yang memungkinkan pemustaka untuk
berpartisipasi aktif dalam pengembangan perpustakaan dengan memberikan usulan,
kritik, dan saran. Pendapat ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nabila dkk. (2020), yang menyatakan bahwa media sosial merupakan sebuah
platform yang beroperasi memanfaatkan teknologi berbasis web, yang telah
mengubah paradigma komunikasi dari yang sebelumnya bersifat satu arah menjadi
lebih interaktif dan dinamis, menciptakan dialog interaktif. Hal ini menggambarkan
media sosial sebagai tempat di mana individu dapat terhubung dan berpartisipasi
dalam komunikasi dua arah, serta sebagai layanan dan alat bantu yang memfasilitasi
berbagai bentuk interaksi dan berbagi informasi dengan individu lainnya melalui
jaringan internet. Dengan demikian, penggunaan media sosial memberikan manfaat

yang besar bagi promosi dan pengembangan perpustakaan.




Perpustakaan Universitas Airlangga merupakan salah satu perpustakaan
perguruan tinggi yang memanfaatkan media sosial scbagai sarana promosi.
Terdapat berbagai media sosial yang dimanfaatkan oleh Perpustakaan Universitas
Airlangga, salah satunya yaitu media sosial TikTok. TikTok adalah sebuah platform
yang berasal dari Negara Tiongkok yang menggabungkan video musik dengan
jejaring sosial. Berdasarkan data yang ada di laporan dari We Are Social, TikTok
memiliki sekitar 1,09 miliar pengguna di seluruh dunia pada bulan April 2023. Di
Indonesia, TikTok menempati peringkat kedua dalam jumlah pengguna terbanyak
di seluruh dunia, mencapai angka sekitar 112,97 juta pengguna. Data ini
menunjukkan bahwa TikTok memiliki popularitas yang signifikan di kalangan
masyarakat Indonesia. Tidak hanya karena popularitasnya di kalangan masyarakat
Indonesia, TikTok juga memiliki sistem algoritma yang khusus. Algoritma TikTok
adalah suatu sistem atau peraturan yang menentukan video vang akan muncul di
halaman "For You Page" (FYP) berdasarkan preferensi individu pengguna. Secara
sederhana, algoritma TikTok beroperasi berdasarkan minat dan ketertarikan
masing-masing pengguna. Dengan banyaknya keunggulan yang dimiliki TikTok
i, perpustakaan dapal mencapai pemustaka dari berbagai lapisan masyarakat
dengan cakupan yang lebih luas sehingga tercapainya tujuan promosi perpustakaan
dengan melibatkan strategi-strategi khusus. Seperti halnya diungkapkan oleh
Kuneoro (2006) bahwa, strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan
untuk mencapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan

peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.
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Gambar 1. 1. Tampilan Akun TikTok

Perpustakaan Universitas Airlangga

Permasalahan yang dapat digambarkan setelah proses observasi dari TikTok
Perpustakaan Universitas Airlangga, peneliti melihat bahwasannya TikTok
Perpustakaan Universitas Airlangga hanya memiliki 950 pengikut. Namun
demikian, awal pembuatan TikTok tersebut pada bulan Desember 2020, vang
berarti bahwa sudah 3 tahun aktif berjalan. Hal yang menarik adalah jumlah
penonton dan interaksi sosial yange cukup tinggi. Misal dari jumlah like, komentar,
simpan, maupun share. Yang dimana melibatkan pengguna untuk berinteraksi
terutama pada fitur komentar. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun
jumlah pengikut masih terbatas, TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga
memiliki potensi untuk mencapai audiens yang lebih luas melalui promosi media
sosial. Untuk menecapai tujuan promosi yang lebih efektif, diperlukan strategi yang
lebih terarah, termasuk memanfaatkan fitur-fitur unik vang dimiliki oleh TikTok
serfa pengembangan strategi khusus vang sesuai dengan karakteristik media sosial
tersebut. Dengan demikian, promosi melalui TikTok memiliki potensi besar untuk

meningkatkan jangkauan dan keberhasilan promosi perpustakaan.




Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan pendalaman
dan penelitian lebih dalam mengenai strategi pemanfaatan media sosial TikTok
menjadi sarana promosi. Untuk itu penulis mengambil dengan judul “‘Strategi
Pemanfaatan Media Sosial TikTok sebagai Sarana Promosi di Perpustakaan

Universitas Airlangga”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, maka ada

rumusan masalah, vaitu:

1. Bagaimana strategi pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sarana
promosi di Peprustakaan Universitas Airlangga?

1.3 Fokus Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup memberikan gambaran yang terperinci
dan juga sebagai pembatasan terkait dengan objek penelitian. Ini berfungsi sebagai
panduan dalam pemilihan data yang relevan agar tidak terlalu banyak mencakup
data yang kurang relevan yang diperoleh selama penelitian di lapangan. Fokus
utama dari penelitian ini adalah strategi Perpustakaan Universitas Airlangga dalam

memantaatkan media sosial TikTok sebagai sarana promosi.
1.4 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki tujuan yang menjelaskan dari rumusan masalah

yaitu meliputi:

1. Untuk mengetahui strategi pemanfaatan media sosial TikTok sebagai Sarana

Promosi di Perpustakaan Universitas Airlangga




1.5 Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka dapat diidentifikasi

sejumlah manfaat yang akan diperoleh dari pelaksanaan ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
berguna dalam ilmu pengetahuan, dengan fokus sirategi pemanfaatan media
sosial TikTok sebagai sarana promosi permpustakaan.

Manfaat Praktis

Dengan memperhatikan perkembangan di sekitarnya dan dengan tujuan
meningkatkan efektivitas promosi perpustakaan, penulis berharap bahwa
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi panduan bagi
pustakawan dalam menciptakan inovasi dalam memperkenalkan
perpustakaan serta meningkatkan pelayanan kepada pengguna. Selain itu,
diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi sumber inspirasi untuk

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan tema yang sama.

1.6 Landasan Teori

1.6.1. Strategi Pemanfaatan

Strategi merujuk pada serangkaian keputusan dan tindakan yang bertujuan

untuk mencapai tujuan organisasi dengan mengelola sumber daya secara efektif,

sejalan dengan peluang dan tantangan yang ada di lingkungan industri.. (Kuncoro,

2006). Strategi juga dapat dijelaskan sebagai pendekatan komprehensif terhadap

perumusan, perencanaan, dan pelaksanaan gagasan atan aktivitas dalam jangka

waktu tertentu. Ini melibatkan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.




Pemanfaatan merupakan turunan dari kata 'manfaat’, yang merujuk pada
proses penerimaan atau penggunaan sesuatu. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
atau menggunakan hal-hal yang bermanfaat, baik secara langsung maupun tidak
langsung, guna mendapatkan keuntungan atau manfaat dari hal tersebut.

1.6.2. Perpustakaan

a. Pengertian Perpustakaan

Dalam bahasa indonesia istilah perpustakaan berasal dari kata “pustaka”
yang merujuk kepada kita atau buku-buku. Kemudian, kata "pustaka" diberi awalan
"per" dan akhiran "an," sehingga membentuk kata "perpustakaan." Perpustakaan
adalah suam tempat, sebagian dari sebuah bangunan atau bahkan bangunan itu
sendiri, yang berfungsi sebagai wadah untuk mengoleksi dan mengatur berbagai
buku sehingga memudahkan pencarian dan penggunaannya oleh pembaca jika
diperlukan.

Menurut Eberhart, (2010), “perpustakaan dapat diartikan sebagai tempat
vang mengumputkan berbagai jenis format informasi yang dikelola oleh para
profesional informasi”. Perpustakaan menyediakan layanan koleksi dalam bentuk
fisik maupun digital, mencakup bibliografi, dan menyediakan akses intelektual.
Selain itu, perpustakaan juga menawarkan berbagai layanan dan program kegiatan
yang telah direncanakan dengan misi mendidik, menginformasikan, dan
memberikan rekreasi kepada pengguna. Tujuan utamanya adalah untuk merangsang
pembelajaran individu dan masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain, menurut
definisi Reitz (2004), dalam bukunya Dictionary for Library and Information
Science, “bahwa perpustakaan merupakan kumpulan buku atau materi lain yang

diorganisir dan dipelihara untuk keperluan membaca, konsultasi, belajar, penelitian,




dan dikelola oleh pustakawan dan staf terlatih lainnya untuk menyediakan layanan
yang memenuhi kebutuhan pengguna”.

Dari berbagai definisi perpustakaan yang telah disebutkan sebelumnya,
penulis dapat menyimpulkan bahwa Perpustakaan adalah Perpustakaan adalah
tempat yang mengumpulkan dan mengelola berbagai jenis format informasi, baik
fisik maupun digital, yang dikelola oleh pustakawan, menawarkan layanan koleksi,
aktivitas, dan program dengan tujuan mendidik, yang diorganisir dan dipelihara
untuk keperluan membaca, konsultasi, belajar, penelitian, serta memberikan akses
intelektual untuk merangsang pembelajaran individu dan masyarakat secara
keseluruhan serta .

b. Definisi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Basuki (2004) menyatakan bahwa:

“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berlokasi di
lingkungan institusi pendidikan tinggi seperti universitas, institiet, sekolah
tinggi, politeknik, fakultas, atau jurusan. Sebagai bagian integral dari
konsep Tri Dharma perguruan finggi, perpustakaan perguruan tinggi
memiliki fungsi penting dalam menyimpan hasil-hasil penelitian yang
dilafukan oleh perguruan tinggi tersebut. Penelitian ini menghasilkan
berbagai informasi dan literatur yang kemudian Aisimpan di perpustakaan
perguruan tinggi guna kepentingan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada Masyarakat”.

Jadi, kesimpulannya yaitu perpustakaan perguruan tinggi terletak di
lembaga pendidikan tinggi dan memiliki fungsi untuk mendukung pelaksanaan Tri

Dharma perguruan tinggi, yang mencakup kegiatan pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat




1.6.3. Promosi Perpustakaan

a. Definisi Promosi Perpustakaan

Menurut definisi yvang disebutkan dalam dikemukakan oleh (Simamora,

2016) dikemukakan olch Kotler dan Keller:

“Promosi merujuk pada berbagai bentuk komunikasi yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi (to inform), mengajak (to persuade), dan
mengingatkan (to remind) pasar target mengenai produk yang dihasilkan
oleh organisasi, individu, atau rumah tangga ™.

Promosi merupakan faktor yang sangat penting dalam perpustakaan. Hal ini
disebabkan karena keberhasilan perpustakaan dapat diukur dari seberapa banyak
pengunjung yang datang ke sana. Oleh karena itu, promosi harus menjadi bagian
yang terpadu dalam perencanaan anggaran perpustakaan dan dalam merancang
proses perpustakaan. Tujuannya adalah agar masyarakat mengetahui tentang
keberadaan perpustakaan, memahami berbagai layanan yang ditawarkan, sehingga
termotivasi untuk membaca atau memanfaatkan informasi yang ada. Tanpa upaya
promosi yang adekuat di perpustakaan, cksistensi perpustakaan akan sulit dikenal,
dan masyarakat mungkin tidak akan menyadari manfaatnya, sehingga perpustakaan

dapat menjadi kurang bermanfaat di masa depan.

Suharto & Sumarsih (2001) berpendapat bahwa :

“Promosi perpustakaan merupakan sebuah strategi vang memiliki peran
penting dalam konteks perpustakaan. Promosi tidak hanya bertujuan untuk
memperkenalkan eksistensi perpustakaan kepada masvarakat, tetapi juga
untuk mengedukasi pengguna perpustakaan tentang berbagai layanan dan
sumber daya yang tersedia di dalamnya. Dengan melakukan promosi yang
efektif, perpustakaan dapat menarik lebih banvak pengunjung atau
pemustaka. Selain i, promosi juga membantu meningkatkan kualitas
pelavanan vang diberikan kepada pemustaka di dalam perpustakacn.
Dengan demikian, Suharto menekankan pentingnya promosi sebagai alat
untuk memperkenalkan, mengajar, menarik pemustaka, dan meningkatkan
layanan perpustakaan secara keselurwhan ™.




Jadi menurut penulis, Promosi perpustakaan adalah upaya untuk memberi
tahu masyarakat tentang segala yang ditawarkan oleh perpustakaan, seperti layanan,
fasilitas, koleksi, kegiatan, dan aspek lainnya yang ditujukan untuk para pengguna
perpustakaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang apa yang dapat dipergunakan di perpustakaan dan mendorong untuk

memanfaatkannya secara maksimal.

b. Tujuan Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan adalah tindakan untuk menginformasikan seluruh
kegiatan di perpustakaan agar bisa dijangkau oleh banyak orang. Fokus utama dari
promosi perpustakaan adalah untuk menycebarkan informasi mengenai merck atau
layanan yang diberikan oleh perpustakaan dan juga untuk mendorong minat serta
penggunaan produk atau layanan yang disediakan oleh perpustakaan. Menurut
Jerome dan Andrew seperti yang diungkapkan Mustafa (2010), terdapat setidaknya
empat tujuan dalam kegiatan promosi. Keempat tujuan tersebut adalah:

l. Untuk menarik perhatian

2. Untuk menciptakan kesan

3. Untuk membangkitkan minat

4. Untuk memperoleh tanggapan
c. Bentuk-Bentuk Promosi

Banyak metode vang dapat diterapkan untuk mempromosikan
perpustakaan, dan berbagai bentuk kegiatan promosi yang dapat digunakan

Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan (1996) sebagai berikut:

10




L.

Bentuk tercetak

Sarana promosi yang bisa dilakukan dalam bentuk tercetak ada banyak,

yaitu diantaranya:

a)

b)

c)

d)

Brosur

Brosur adalah jenis media promosi yang umumnya terdiri dari kertas
cetak yang berisi informasi mengenai barang atau jasa yang sedang
dipromosikan. Pada perpustakaan, terdapat banyak informasi yang
perlu diteruskan kepada pengguna.

Poster

Poster adalah salah satu alat komunikasi yang efektif untuk
berinteraksi dengan pengguna. Tujuan dari poster adalah untuk
menarik perhatian orang yang melintas atau melihatnya.

Map Khusus Perpustakaan

Fungsinya meliputi penyimpanan brosur, pembatas buku, dan
berbagai bahan promosi lainnya.

Pembatas Buku

Dengan membuat dan menyebarkan pembatas buku kepada pengguna,
dapat meningkatkan kesan mereka terhadap perpustakaan, mendorong

mereka untuk berkunjung lebih sering.

Promosi dalam Bentuk Kegiatan

Metode efektif lain untuk mempromosikan perpustakaan adalah dengan

menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan baik pustakawan maupun

pengunjung. Bentuk kegiatan promosi ini dapat mencakup beberapa
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kegiatan (Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, 1996), kegiatan-kegiatan

tersebut yaitu:

a)

b)

c)

d)

e)

Pameran

dari kegiatan pameran, perpustakaan dapat memperlihatkan layanan
dan koleksinya.

Ceramah dan Seminar

Seminar dan ceramah di perpustakaan bertujuan  untuk
mempromosikan layanan perpustakaan.

Bazar

Hal ini berfungsi untuk mengajak orang-orang agar datang ke
perpustakaan untuk memanfaatkan perpustakaan.

Lomba dan Kuis

Lomba-lomba tersebut perlu dirancang dengan cermat sehingga dapat
memberikan insentif bagi orang-orang wuntuk memanfaatkan
perpustakaan.

Wisata Perpustakaan (Library Tour)

Hal ini bertujuan untuk mengembangkan rasa cinta anak-anak
terhadap perpustakaan.

Memutar Film dan Video

Tujuannya adalah untuk mempromosikan perpustakaan melalui
pemutaran video, sambil memberikan pengalaman yang menghibur

bagi penonton.
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Promosi dengan Media Sosial

Perkembangan tcknologi, informasi, dan komunikasi saat ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Beragam teknologi hadir untuk
mempermudah berbagai aktivitas manusia, sementara media komunikasi
menawarkan berbagai fitur menarik dan menyediakan informasi yang
beragam pula. Perkembangan ini juga berdampak pada berbagai instansi
yang bergerak di bidang informasi, termasuk perpustakaan. Dalam hal ini,
pustakawan diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Media sosial juga telah menjadi alat komunikasi yang sangat efektif.
Di masa bencana dan darurat seperti pandemi COVID-19, individu sering
mengandalkan media sosial untuk mendapatkan informasi terbaru tentang
situasi yang kritis dan juga untuk mencari dukungan emosional, Penelitian
terbaru (Koulouris, Vraimaki, & Koloniari, 2020) menunjukkan bahwa
Selama wabah COVID-19, masyarakat banyak menggunakan media sosial
untuk mencari dan berbagi informasi. Perpustakaan juga merespons situasi
ini dengan eepat, menggunakan media sosial mereka untuk menjaga koneksi
yang mudah antara pustakawan dan pemustaka.

Pada perpustakaan, ada beberapa strategi promosi yaitu membagikan
link video/ video ke media sosial lain. Dengan menggunakan media sosial
sebagai sarana promosi menyebabkan penyebaran informasi menjadi luas.
Hal ini dikarenakan salah satu karakteristik vang dimiliki oleh media sosial
share/sharing. Menurut Kurnia, Johan, & Rullyana (2018) bahwa dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa, Salah satu karakteristik utama dari

media sosial adalah kemampuan untuk berbagi (share/sharing) konten.
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Pengguna media sosial tidak hanya membuat dan mengonsumsi konten,
tetapi juga untuk mendistribusikan dan mengembangkannya. Dengan
demikian, perpustakaan dapat secara aktif terlibat dalam memperluas
jangkauan informasi perpustakaan melalui share dan interaksi online. Untuk
mengarahkan audiens ke kegiatan promosi yang ditujukan pada media sosial
lainnya, misalnya dari penggunaan fitur swipe up, mengarahkan followers
ke media sosial lainnya, strategi seperti ini sangat diperlukan untuk
menggiring pengikutnya (Sctiawati & Rusdi, 2020). Dalam penelitian oleh
Lubis, Rohani, & Devianty (2022) mengungkapkan bahwa TikTok dapat
menyalin /ink kemudian disebarluaskan melalui media sosial lain seperti
Facebook, WhatsApp, Line, dan lain-lain. Schingga lebih banyak pengguna
yang mengetahui akun TikTok tersebut.

Dan promosi perpusatakaan dapat dilakukan dengan melibatkan
masyarakat pengguna secara langsung dalam berbagai kegiatan atau dapat
juga dengan membuat iklan layanan masyarakat (Erdianti, 2021). Talent
video merupakan salah satu daya tarik video TikTok. Daya tarik pesan
menurut Kotler & Amstrong (2004), terdiri dari tiga macam yakni daya tarik
rasional; menunjukkan bahwa produk tersebut menghasilkan manfaat-
manfaat yang diinginkan, daya Tarik emosional; membangkitkan emosi-
emosi positif dan negatif vang dapat memotivasi pembelian dan dava tarik
moral; Mengarahkan pada “perasaan” khalayak tentang apa yang “‘benar”
dan “pantas”. Teori tersebut juga terdapat pada promosi perpustakaan yang
melibatkan mahasiswa sebagai talent melalui video TikTok. Partisipasi

mahasiswa dalam promosi ini juga memberikan mereka peluang untuk
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1.6.4.

berkontribusi sccara aktif, menambah pengalaman, dan memperkaya
keterampilan mercka. Hal ini sejalan dengan teori Pembelajaran Kolaboratif
dari Thobroni (2016) bahwa dasar metode kolaboratif adalah teori
interaksional yang memandang belajar sebagai suatu proses membangun
makna melalui interaksi sosial.

Serta, jadwal atau jam terbaik untuk mengunggah video di TikTok
mempengaruhi seberapa luas jangkauan video tersebut dan sejauh mana
video tersebut dapat masuk ke For You Page (Canta, 2023).

Media Sosial
Konseptualisasi Media

Menurut Bakhtiyar & Hidayah (2020) istilah "media", pastinya hal ini sudah

familiar bagi banyak orang yang mendengarnya. Media sering kali dikaitkan

dengan berbagai konsep yang menghasilkan banyak definisi vang berbeda. Pada

dasarnya, media adalah sebuah alat atau perantara, dan konsep media setidaknya

dapat merujuk pada dua hal utama: komunikasi dan komputasi. Dalam konteks

komunikasi, media bisa dijelaskan sebagai sejumlah perangkat yang digunakan

untuk menyimpan dan mengirimkan pesan. Seperti vang kita ketahui, media adalah

produk dari proses komunikasi, sehingga hubungan antara media dan komunikasi

sangat erat dan saling terkait. Media komunikasi adalah perangkat atau sarana yang

digunakan untuk mengirimkan pesan dari komunikator kepada komunikan. Media

komunikasi dapat diinterpretasikan sebagai alat atau perantara yang digunakan

untuk memproduksi, mereproduksi, mengolah, dan mendistribusikan informasi.
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b. Definisi Media Sosial

Menurut Meike dan Young dalam (Nasrullah, 2015), media sosial adalah
gabungan antara komunikasi pribadi vang melibatkan berbagi informasi antara
individu satu sama lain (saling berbagi satu lawan satu) dan media publik yvang
memungkinkan berbagi informasi kepada siapa saja tanpa adanya pembatasan
individu tertentu. Dengan kata lain, media sosial menggabungkan aspek
komunikasi personal dengan kemampuan berbagi secara luas kepada khalayak yang
lebih besar. Menurut Van Dijk dalam (Nasrullah, 2015) menjelaskan bahwa media
sosial adalah platform online yang difokuskan pada pengguna, memberikan fasilitas
untuk beraktivitas dan berkolaborasi. Media sosial memperkuat hubungan antar
pengguna dan menjadi sarana pembentukan ikatan sosial dalam dunia digital.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Media sosial
adalah platform online yang memungkinkan komunikasi personal dan berbagi
informasi publik kepada banyak orang, memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan
memperkuat hubungan sosial dalam dunia digital. Ini memberdayakan pengguna
untuk aktif' dalam menciptakan dan bertukar konten, menciptakan dinamika
komunikasi yang kuat di dunia maya.

c. Media Sosial dalam Perpustakaan

Dengan perkembangan teknologi vang cepat dan meningkatnya penggunaan
internet, media sosial telah menjadi pilihan yang efektif untuk mempromosikan
perpustakaan. Perubahan gaya hidup masyarakat yang beralih ke dunia online
meneiptakan peluang bagi individu dan kelompok untuk berkomunikasi dan

mengiklankan produk atau layanan. Sebagai contoh, banyak portal berita online,
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toko online, dan tokoh terkenal telah menggunakan media sosial untuk membangun
keberadaan.

Faktanya, penggunaan media sosial tidak hanya relevan bagi perusahaan,
tetapi juga penting bagi perpustakaan. Media sosial adalah alat vang
memungkinkan perpustakaan untuk berinteraksi dengan pengguna guna
mempromosikan merek dan layanan. Oleh karena itu, teknologi canggih seperti
media sosial dapat memberikan manfaat besar bagi perpustakaan dan pengguna. Ini
mempermudah  perpustakaan untuk menarik perhatian pengguna dan
menyampaikan informasi tentang koleksi, kegiatan, dan layanan. Selain iftu,
pengguna akan lebih mudah mengakses pengetahuan.

Ini merupakan peluang untuk meningkatkan keberadaan perpustakaan dan
meningkatkan citranya di mata masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan
mempromosikan perpustakaan melalui media sosial, yang memungkinkan
perpustakaan untuk mencapai masyarakat tanpa terbatas oleh batasan geografis atau
wakfu.

d. Manfaat Penggunaan Media Sosial oleh Perpustakaan

pemanfaatan media sosial oleh perpustakaan memberikan sejumlah
manfaat, antara lain:

1. Dapat menghemat biaya yang dikeluarkan dan mendapatkan audiens

yang lebih besar.

2. Meningkatkan interaksi dengan banyak orang.

3. Mampu meningkatkan jumlah pemustaka perpustakaan melalui

kegiatan promosi di media sosial.

17




9.

Memungkinkan peningkatan kolaborasi dengan berbagai pihak, yang
pada gilirannya memperkuat layanan perpustakaan.

Memperbesar partisipasi banyak orang dalam upaya membangun
perpustakaan yang lebih baik.

Memperkecil pengeluaran dan menghemat waktu untuk menyebarkan
informasi.

Memberikan akses yang lebih cepat, mudah dan luas kepada layanan
perpustakaan.

Memungkinkan perolehan feedback secara langsung dengan lebih
praktis.

Membantu meningkatkan citra perpustakaan dan reputasinya

e. Jenis-Jenis Media Sosial oleh Perpustakaan

Media sosial telah menjadi alat yang penting bagi perpustakaan untuk

berpromosi dan berinteraksi dengan anggota dan komunitas. Jenis-jenis media

sosial yang sering digunakan oleh sebuah perpustakaan meliputi:

TikTok

adalah media sosial yang berfokus pada video pendek, sering kali
dengan unsur kreativitas dan Thiburan. Perpustakaan dapat
menggunakan TikTok untuk membuat video pendek yang menghibur
atau mendidik tentang buku, koleksi, atau program perpustakaan
Instagram

adalah media sosial berbagi foto dan video dengan berbagai fitur seperti
Stories dan IGTV. Perpustakaan dapat memanfaatkan Instagram untuk

berbagi foto koleksi, acara perpustakaan, dan konten visual lainnya.
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Storics dapat digunakan untuk mengunggah pembaruan harian atau
highlight acara perpustakaan. Menurut Kusumadinata, et al. (2022)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa salah satu fitur yang miliki
oleh instagram yaitu stiker /ink dimana dapat menyematkan /ink atau
tautan URL di Instagram sfory. Sehingga dapat memperkenalkan
jasa/produk yang dimiliki.

Facehook

media sosial yang luas digunakan untuk berkomunikasi dengan
anggota, berbagi berita, dan mengadakan survei atau jajak pendapat.
Perpustakaan dapat membuat halaman atau grup Facebook untuk
berinteraksi dengan anggota, mempromosikan layanan, dan
membagikan informasi tentang acara perpustakaan. Menurut
Saddhono, Hasibuan, & Bakhtiar (2019) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Facebook memiliki fitur share/membagikan
yaitu adalah share/link video yang menjadi fitur dasar di Facebook.
YouTube

adalah platform berbagi video yang memungkinkan pengguna
menonton dan mengunggah video. Perpustakaan dapat menggunakan
YouTube untuk mengunggah video panduan, wawancara dengan
penulis atau pustakawan, serta dokumentasi acara perpustakaan. Ini
membantu memperkenalkan koleksi dan sumber daya perpustakaan

kepada pengguna
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Twitter

adalah platform berita singkat yang memungkinkan pengguna untuk
mengirim pesan (tweet) dengan batasan karakter. Perpustakaan dapat
menggunakan Twitter untuk berbagi pembaruan cepat, mengumumkan
acara, berinteraksi dengan pengguna, dan memanfaatkan hashtag untuk
memperluas jangkauan pesan.

LinkedIn

adalah platform profesional yang digunakan untuk berhubungan dengan
pemangku kepentingan bisnis, pendidikan, dan profesional.
Perpustakaan dapat membagikan konten profesional, seperti publikasi,
artikel, dan informasi mengenai layanan pendidikan atau karir yang
ditawarkan

WhatsApp

aplikasi pesan instan yang memungkinkan perpustakaan mengirim
pembaruan, pengingat, dan informasi kepada anggota melalui pesan
teks. WhatsApp dapat digunakan untuk mengirim pembaruan acara,
pengingal pengembalian buku, atau mengorganisir grup komunitas
yang memiliki minat serupa dalam membaca atau pelajaran. menurut
Amin (2019) mengemukakan bahwa media sosial Whatsapp sangat
efektif digunakan untuk penyebaran berbagai informasi dikarenakan
kelebihan medium ini yang tak hanya mampu berkirim pesan melalui
kata-kata tapi juga gambar, video, audio dan dokumen, bahkan link-link

jaringan internet.
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1.6.5. TikTok
a.  Definisi TikTok

TikTok adalah sebuah aplikasi jaringan sosial dan platform video musik
yang berasal dari Tiongkok dan diluncurkan pada bulan September tahun 2016.
Aplikasi ini digunakan oleh pengguna untuk membuat video musik berdurasi
pendek secara mandiri (Dewanta, 2020). Selain dikenal dengan nama TikTok,
aplikasi ini juga dikenal dengan nama Douyin di Tiongkok, yang merupakan
platform untuk video pendek dengan efek vibrato (Puspita, 2020).

Di aplikasi TikTok, pengguna memiliki kemampuan untuk membuat video
dengan durasi sekitar 30 detik menggunakan efek khusus yang unik dan menarik.
Aplikasi ini juga menyediakan berbagai pilihan musik yang melimpah,
memungkinkan pengguna melakukan performa dengan berbagai gaya atau tarian,
dan merangsang kreativitas penggunanya untuk menjadi pembuat konten. Selain
itu, TikTok menyediakan berbagai efek khusus lainnya yang dapat digunakan secara
instan, termasuk musik latar dari berbagai artis terkenal dalam berbagai kategori.
Semua ini dapat menjadikan video vang dibuat lebih menarik dan sesuai dengan
konteks atau situasi vang diinginkan dalam postingan tersebut (Susilowati, 2018),

TikTok telah menjadi salah satu platform media yang sangat populer di
kalangan masyarakat saat ini. Dengan desain yang ditujukan untuk generasi konten
baru, TikTok memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membuat video
pendek yang unik dengan berbagai efek khusus, dan berbagi karya dengan
pengguna lainnya dengan leth luas. TikTok juga memberikan ruang bagi pengguna
untuk membuat video vpsync, di mana video dapat terlihat seperti sedang menyanyi

dengan penuh semangat (Putri, 2009).
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Menurut Putri, Sulistyanto, & Imaddudin (2022), bahwa pemanfaatan
TikTok tidak hanya untuk membagikan konten hiburan tetapi juga konten
bersifat edukatif dan informatif.

b. Perkembangan TikTok

Hingga akhir tahun 2022, TikTok berhasil mencapai lebih dari 1,7 miliar
pengguna aktif. Dari jumlah tersebut, sekitar 419.9 juta atau sekitar 38,5% dari
pengguna TikTok di seluruh dunia berada dalam rentang usia 18 hingga 24 tahun.
Mengenai distribusi gender di TikTok berdasarkan penggunaan, sekitar 55,3%
mengidentifikasi diri sebagai perempuan, sementara 44,7% mengidentifikasi diri
sebagai laki-laki. Negara dengan jumlah pengguna TikTok aktif di atas usia 18
tahun terbanyak adalah Amerika Serikat, dengan total 116,5 juta pengguna. TikTok
versi Tiongkok, yang dikenal sebagai Douyin, memiliki lebih dari 780 juta
pengguna aktif. Pada tahun 2022, TikTok diunduh sebanyak 672 juta kali di seluruh
dunia. menjadikannya salah satu aplikasi hiburan dan streaming video yang paling
banyak diunduh. TikTok saat ini merupakan jejaring sosial terpopuler keenam
secara global. TikTok diperkirakan akan mencapai 2,25 miliar pengguna pada tahun
2025 dan tingkat pertumbuhannya melebihi para pesaingnya, olch karena itu tidak

mengherankan jika peringkat TikTok naik di tahun-tahun mendatang
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c. Keunggulan TikTok

Aplikasi Paling Banyak
Diunduh Secara Global (2022)

Gambar 1.2, Hasil Riset Mengenai
Aplikasi yang banyak divneuh tahun 2022

Berdasarkan data dari perusahaan riset aplikasi, Apptopia, TikTok menjadi
aplikasi yang paling banyak diunduh secara global pada tahun 2022. Aplikasi video
pendek yang dikembangkan oleh Byfedance ini berhasil mencapai jumlah unduhan

sebanyak 672 juta kali sepanjang tahun tersebut, mengungguli aplikasi lainnya

dalam persaingan.
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Gambar 1. 3. Hasil Riset Men genai Rata-rata Waktu yang
Dihabiskan Pengguna Media Sosial tahun 2022

Rata-rata waktu yang dihabiskan oleh pengguna media sosial global di
aplikasi Android per bulan pada tahun 2022, dijuarai oleh TikTok, menunjukkan
bahwa TikTok adalah aplikasi yang paling banyak digunakan olch pengguna media

sosial di seluruh dunia dalam hal waktu yang dihabiskan di platform tersebut. Ini
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berarti pengguna menghabiskan lebih banyak waktu di TikTok dibandingkan
dengan aplikasi media sosial lainnya pada platform Android

Peserta paling sering membandingkan TikTok dengan Instagram, Twitter,
Facebook, dan YouTube, sering kali dalam kaitannya dengan praktik pembuatan
diri yang mereka ikuti. Keempat situs ini menempati ceruk berbeda dalam lanskap
media sosial saat ini, dan dapat dilihat sebagai milik tiga “kategori” berbeda
(Kaplan & Haenlein, 2010). Setiap kategori mencerminkan tujuan yang berbeda
dan menawarkan model sosialitas yang spesifik; Oleh karena itu, agak
mengherankan bahwa TikTok membuat perbandingan dengan tiga platform yang
dapat dilihat sebagai perbedaan mendasar dalam etos dan organisasi (Bhandari &
Bimo, 2022),

Menurut (Malimbe, Waani, & Suwu, 2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa dengan adanya aplikasi TikTok dapat memberikan hiburan
bagi setiap orang untuk menghilangkan rasa lelah dan rasa bosan bahkan pengguna
TikTok bisa mengeluarkan banyak ekspresi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasiholan, Pratami, & Wahid,
(2020) beberapa faktor dapat menjelaskan mengapa TikTok telah menjadi
fenomena budaya yang populer di Indonesia, dan hal tersebut kini telah menjadi ciri
khas yang melekat pada TikTok, yakni:

1. Video Pendek yang Mencerminkan Realitas dan Kondisi Umum

TikTok menampilkan video dan lagu dengan durasi pendek yang dibuat
oleh para kreator konten. Konten ini memilila kecenderungan

mencerminkan realitas schari-hari masyarakat, yang dikemas dengan
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sentuhan hiburan, sains, fashion, dan topik lainnya sebagai fokus utama,
schingga mampu menarik perhatian audiens.

Layanan Video Pendek yang Sederhana

Pengguna TikTok memiliki kebebasan untuk membuat konten video
sesual dengan kreativitas mereka. Selain itu, kemudahan dalam
pemilihan lagu dengan fitur pencarian memudahkan para kreator konten.
Awalnya, durasi video terbatas pada 15 detik hingga ! menit, namun
seiring waktu, TikTok memperluas batas durasi hingga 3 menit.
Antarmuka Aplikasi yang Ramah Pengguna

TikTok menyediakan fitur-fitur yang mudah digunakan (user-friendly)
bagi para kreator dan audiens. Pengguna dapat memilih musik,
menambahkan efek atau filter khusus dari TikTok, dan aplikasi ini
menampilkan konten yang relevan dengan pengguna di halaman utama.
. Konten yang Mengikuti Tren Saat Ini

TikTok menjadi pusat perhatian konten yang sedang tren. Para pengguna
TikTok, khususnya kalangan milenial dan generasi Z, cenderung peka
terhadap teknologi dan mengikuli tren vang sedang berlangsung saat itu.
Efek Selebriti

TikTok secara tak terduga menjadi tempat munculnya selebriti baru di
Indonesia. Selebriti yang mengikuti tren di TikTok menjadi terkenal di
platform ini, dikenal sebagai "selebtok". Bahkan, artis terkenal
sebelumnya juga turut menggunakan aplikasi ini.

Strategi Pemasaran yang Menarik:
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TikTok berhasil memasarkan aplikasinya dengan cara yang menarik,
mengurangi biaya ckspresi dan meningkatkan konten yang menghibur.
Pemasaran yang efektif juga berkontribusi pada penyebaran video secara

cepat di platform ini

Dengan kombinasi faktor-faktor di atas, TikTok telah berhasil
mendapatkan popularitas yang luar biasa dan menjadi aplikasi yang paling
banyak diunduh pada tahun 2022. Platform ini terus menghibur dan memikat

pengguna di seluruh dunia dengan berbagai konten yang menarik dan interaktif

a. Fitur-fitur TikTok
Dengan beragam fitur di TikTok membuat masyarakat banyak yang
mengakses TikTok dalam berbagai hal. Berikut beberapa fitur yang

disediakan oleh TikTok :

1) Komentar
Fitur komentar pada TikTok memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan video dengan meninggalkan pesan tertulis.
Pengguna dapat memberikan tanggapan, pujian, pertanyaan, atau
berbagi pemikiran terhadap video yang ditonton. Komentar
memberikan cara untuk berkomunikasi dengan pembuat video dan
pengguna lainnya, memicu percakapan, dan meningkatkan
keterlibatan dalam komunitas TikTok.

2) Follower
Fitur "foflower" (pengikut) pada Tik Tok memungkinkan pengguna

untuk mengikuti atau berlangganan akun pengguna lainnya.
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3)

4

Dengan mengikuti akun sescorang, pengguna dapat melihat konten
video yang dibagikan oleh pengguna terscbut di umpan
"Following". Fitur ini membantu pengguna untuk tetap up-ro-date
dengan konten dari pengguna-pengguna yang di minati atau yang
memiliki konten yang relevan dengan minat. Dengan
memungkinkan pengguna untuk mengikuti pengguna lainnya,
TikTok menciptakan komunitas yang aktif dan terhubung di mana
pengguna dapat berinteraksi, berbagi, dan menikmati berbagai
macam konten video

Caption

Fitur caption pada TikTok adalah teks atau tulisan yang bisa
ditambahkan oleh pengguna dalam video. Dengan kata lain,
caption memungkinkan pengguna untuk menjelaskan apa vang
terjadi dalam video, mengundang pemirsa untuk berpartisipasi
dalam tantangan atau tren tertentu, atau menambahkan dimensi
tambahan pada konten wvideo. Dengan fitur caption, TikTok
memungkinkan pengguna untuk membuat konten video yang lebih
informatif, menarik, dan mengekspresikan diri dengan lebih baik.
Hashtags

Menurut Graciella Susanto (2023), mengenai penggunaan hashtag
dan musik merupakan strategi yang dapat membantu
meningkatkan daya tarik konten dan memperluas jangkauan
merek. fitur hashtag pada TikTok memungkinkan pengguna untuk

mengkategorikan dan menemukan video berdasarkan tema, tren,
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3)

6)

atau topik tertentu. Dengan menambahkan tanda pagar (#) di depan
kata atau frasa yang relevan dalam deskripsi video, pengguna dapat
mengkategorikan video mereka ke dalam topik tertentu. Hashtag
(#) membantu dalam mengorganisir dan mengidentifikasi konten
yang serupa, memudahkan pengguna untuk menemukan video
dengan tema yang mereka minati, dan memengaruhi peringkat
video.

Geotagging

Fitur geotagging pada TikTok memungkinkan pengguna untuk
menambahkan informasi lokasi geografis ke video mereka. Dengan
ini, pengguna dapat menandai atau mengidentifikasi di mana video
tersebut diambil atau dibuat. Geofagging memberikan konteks
tambahan pada video, membantu pengguna untuk menjelajahi
video berdasarkan lokasi tertentu, dan memudahkan orang lain
untuk menemukan video yang terkait dengan lokasi tersebut
TikTok Live

Menurut Christy & Hemnawan (2023), Live streaming adalah fitur
yang menggabungkan visual dan audio secara langsung atau real-
time. TikTok Dalam siaran langsung ini, pengguna dapat
berinteraksi dengan penonton mercka secara langsung melalui
komentar dan pesan, menjawab pertanyaan, berbagi momen sehari-
hari, atau bahkan melakukan pertunjukan langsung seperti
menyanyi, menari, atau berbicara tentang topik tertentu. TikTok

Live memberikan pengalaman interaktif dan real-time yang
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7)

8)

memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan audiens mercka
secara langsung,

Daftar Putar

Menurut Natasya (2023) mengungkapkan bahwa Fitur Daftar Putar
I/playllist Pembuat Konten TikTok memungkinkan pembuat konten
untuk mengkategorikan video publik dan membantu pengguna
untuk menonton video terkait dengan cara yang aman. TikTok
memungkinkan pengguna untuk membuat daftar putar khusus
dengan video yang mereka pilih sendiri. Ini berguna jika pengguna
ingin mengumpulkan video dengan tema atau konten yang serupa
fitur Highlight

Menurut Herliani, Sucipta, Purwanti, & Hairunnisa (2023), fitur
Highlight (Sorotan), berisi informasi-informasi penting, dan
disematkan agar mudah dicari karena selalu berada di urutan Feed

tiga teratas.

1.6.6. Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan

beberapa peneliti yang memiliki topik yang serupa diantaranya yaitu:

I. Jurnal dari Ardiansyah, dengan judul “Optimalisasi Media Sosial

TikTok Sebagai Promosi UPT Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri Madura”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

optimalisasi madia Sosial TikTok sebagai Media Promosi UPT

Perpustakaan Institut Agama I[slam Negeri Madura. Hasil dari
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penelitian ini yaitu Penggunaan media sosial TikTok scbagai media
promosi UPT Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Madura
mendapatkan respon dan antusias yang baik dari para pengguna atau
pemustaka, dengan mengemas beberapa informasi di UPT
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Madura serta informasi di
dunia perpustakaan menjadi sebuah video singkat yang menarik,
kemudian mengunggahnya di media sosial TikTok. Menjadikan
perpustakaan selalu menjaga eksistensinya di dunia teknologi dengan
mempromosikan dirinya dalam bentuk video singkat yang menarik
yang berisi informasi untuk di promosikan ke pengguna atau
pemustaka. Sehingga pemustaka atau pengguna bisa mengetahui
keadaan dan informasi tentang perpustakaan dan cepat menerima
informasi tersebut.

. Jurnal dari Rahmat Fadhli, Cecep Ibrahim, Miftahunnisa’ Igiriza Dan
Bachrul Ilmi, dengan judul “How Libraries in Indonesia Use TikTok: A
Content Analysis of Library Accounts on the Platform™. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana gambaran umum akun
TikTok perpustakaan, (2) bagaimana penyebaran informasi melalui
akun TikTok perpustakaan dan (3) bagaimana tanggapan dan
keterlibatan perpustakaan dan pengguna. Hasil dari penelitian ini yaitu
terdapat 10 akun perpustakaan yang sudah memiliki akun TikTok yang
digunakan sebagai menyebarkan informasi kesehatan, mengoptimalkan
pembelajaran jarak jauh dan menggelar kampanye atau memfasilitasi

pendidikan. (2) beberapa penyebaran informasi melalui akun TikTok
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beberapa perpustakaan tersebut yaitu pengumuman, koleksi, hiburan,
memperingati hari-hari, salam, tutorial video, layanan, fasilitas. (3) dari
10 akun TikTok perpustakaan yangdteliti, untuk akun yang memiliki
engagement tertinggi yaitu daru akun ¢@perpusnas ri. Dan dengan

konten tertinggi yaitu pada konten pengumuman

. Tri Yoko Azis Saputro (2019), dengan judul "Pemanfaatan Instagram

oleh Perpustakaan Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis". Penelitian ini
bertujuan (1) untuk mengetahui pemanfaatan instagram olej TikTok
Perpustakaan Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis dalam promosi
perpustakaan, (2) untuk mengetahui cara Perpustakaan Institut
Teknologi dan Bisnis Kalbis memilih konten yang akan diunggah pada
Instagram, (3) untuk mengetahui fitur Instagram apa saja yang
dimanfaatkan oleh Perpustakaan Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis.
Haasil penelitian ini yaitu (1) Perpustakaan Institut Teknologi dan
Bisnis Kalbis telah memanfaatkan Instagram untuk mempromosikan
Layanan, Fasilitas, dan Kegiatan yang dimiliki. Penggunaan didasarkan
karena ruang lingkup mercka yang tinggi. (2) untuk kebijakan konten
pda tahun 2017-2018 Perpustakaan [nstitut Teknologi dan Bisnis Kalbis
ada kebijakan tertentu vaitu mengunggah 3 konten dan tema yang sudah
ditentukan. (3) untuk pemanfaatan fitur Instagram di Perpustakaan
Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis yaitu membagikan foto dan video,
cerita, pesan direct, jajak pendapat, siaran langsung, dan hashtag

Dari tiga penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kesamaan

antara penelitian vang dilakukan oleh peneliti ini terletak pada pendorongan
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untuk menganalisis penggunaan media sosial scbagai alat promosi di
perpustakaan, Namun, perbedaannya terletak pada objek penclitian yang
berbeda dan penekanan pada aspek penelitian yang berbeda. Penelitian ini
memusatkan perhatian pada pemanfaatan media sosial TikTok sebagai alat
promosi di Perpustakaan Universitas Airlangga, dengan penekanan khusus
pada strategi. Sebaliknya, penelitian sebelumnya memiliki fokus pada objek
penelitian vang berbeda dan memberikan penckanan pada aspek lain dalam

penelitian.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis riset kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan
besarnya populasi atau sampling, bahkan populasi atau samplingnya sangat
terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena
yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Disini yang lebih
ditckankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya
(kuantitas) data.

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut (Yin,
2009), studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu
penelitian berkenan dengan “fow™ atau “why™ bila peneliti hanya memiliki sedikit
peluang untuk mengontrol perstiwa-peristiwa yang akan di selidiki, dan bilamana
fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam

konteks kehidupan nyata
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Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mendapatkan pemahaman dan
menganalisis secara mendalam tentang strategi pemanfaatan media sosial TikTok
sebagai sarana promosi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang ada
1.7.2 Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memegang peran yang sangat
penting karena penelitian ini melibatkan tahapan pengumpulan dan analisis data
yang bersifat subjektif. Salah satu ciri khas utama dari penelitian kualitatif adalah
partisipasi aktif peneliti dalam proses pengumpulan data. Dengan demikian, peneliti
secara langsung hadir di lapangan, seperti di Perpustakaan Universitas Airlangga,
untuk melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada informan
penelitian. Tujuannya adalah untuk mengamati kondisi dan situasi yang terjadi di
lokasi penelitian.

Teknik penentuan informan dengan Now-Probability Sampling dan teknik
purposive sampling yakni memilih langsung informan, dimana peneliti melakukan
wawancara langsung dengan 2 petugas pengelola media sosial TikTok dengan 1
pengguna media sosial TikTok pada tanggal pada tanggal 15 Desember 2023 hingga
26 Desember 2023. Untuk wawancara melalui chatting online dengan 7 pengguna
media sosial TikTok pada 7 Januari hingga 31 Januari. Sedangkan peneliti
melakukan observasi/pengamatan Tik Tok Perpustakaan Universitas Airlangga pada
14 September 2023 hingga 31 Januari 2024 . Dokumentasi terhadap literatur sejak

14 September 2023 hingga 31 Januari 2024.
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1.7.3 Lokasi Penelitian
Penclitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Airlangga yang
berlokasi di Jalan Dharmawangsa Dalam, Surabaya 60286.

1.7.4 Sumber Data

Pada penelitian ini, menggunakan 2 sumber data yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder, dimana penjelasannya yaitu:

1. Sumber Data Primer
Yaitu data penelitian yang diambil secara langsung dari sumbernya, dan
dengan kata lain tanpa adanya perantara. Pada penelitian ini, data
primernya yaitu data vang didapatkan pada saat turun lapangan, bisa
melalui wawancara dengan informan dan observasi.
Untuk wawancara langsung dengan 2 petugas pengelola media sosial
TikTok dengan 1 pengguna media sosial TikTok pada tanggal pada
tanggal 15 Desember 2023 hingga 26 Desember 2023. Untuk wawancara
melalui chatting online dengan 7 pengguna media sosial TikTok pada 7
Januari hingga 31 Januari. Untuk observasi/pengamatan di TikTok
Perpustakaan Universitas Airlangga (@unairlibrary).

2. Sumber Data Sekunder
Yaitu data penelitian yang diambil secara tidak langsung, vaitu pada
penclitian ini bisa menggunakan dokumen dari pihak yang diletiti
ataupun literatur lainnya yang berasal dari jurnal, buku, makalah, dan

lain-lainnya. Seperti dokumentasi terhadap website https:/lib.unairac.id/

sejak 14 September 2023 hingga 31 Januari 2024
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1.7.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Data dikumpulkan melalui kombinasi data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara;

1. Wawancara,
Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan. Penggalian data dengan wawancara ini peneliti lakukan
dengan melakukan wawancara langsung kepada pengelola media sosial
TikTok. Teknik wawaneara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
teknik wawancara tatap muka dan juga wawancara melalui chatting
online. Teknik wawancara tersebut juga peneliti terapkan kepada
beberapa pengguna aktif TikTok untuk membuktikan bahwa mereka
mengetahui akun TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga. Untuk
wawancara langsung dengan 2 petugas pengelola media sosial TikTok
dengan 1 pengguna media sosial TikTok pada tanggal pada tanggal 15
Desember 2023 hingga 26 Desember 2023, Untuk wawancara melalui
chatting online dengan 7 pengguna media sosial TikTok pada 7 Januari
hingga 31 Januari.
2. Observasi,

Observasi adalah pengamatan terhadap objek penelitian, baik secara

langsung maupun tidak langsung. Sebelum melakukan observasi non

partisipan, peneliti melakukan prapenelitian dengan menggunakan

observasi untuk mengumpulkan data tanpa didasari oleh teori tertentu.

35




Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi awal sehelum melakukan
pengamatan langsung,

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan dan penginderaan untuk menghimpun data penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan mengamati
secara langsung postingan di akun media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga (@unairlibrary) sebagai bagian dari penelitian.
Untuk observasi/pengamatan TikTok Perpustakaan Universitas

Airlangga dilaksanakan pada 14 September 2023 hingga 31 Januari 2024

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rekaman tertulis yang mengandung informasi.
Saat melakukan penelitian, peneliti akan mencari berbagai jenis
dokumen terkait, seperti otobiografi, surat pribadi, buku, catatan harian,
kliping berita, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan
flashdisk, informasi yang tersimpan di situs web, dan sumber-sumber
lainnya. Pada penelitian ini melakukan dokumentasi melalui website

Perpustakaan Universitas Airlangga pada htips:/lib.unairac.id/. Untuk

dokumentasi juga dilaksanakan pada 14 September 2023 hingga 31

Januari 2024.

1.7.6 Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif merujuk pada proses analisis yang diterapkan pada

data yang bersifat non-numerik, seperti hasil wawancara, catatan dari bacaan buku,

artikel, serta data non-teks seperti gambar, foto, atau film. Data ini akan diolah

melalui tiga tahap analisis yaitu:
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L.

Reduksi data,

Informasi yang diperolch melalui pengamatan, wawancara, dan telaah
literatur dicatat secara teliti, dikelompokkan, serta difilter untuk
menyoroti aspek-aspek yang relevan dan penting.

Penyajian data,

yaitu peniliti akan menyajikannya dalam bentuk narasi tabel, teks, dan
skema.

Penarikan kesimpulan,

Data yang telah dirangkum selanjutnya diuraikan dalam bentuk narasi,
yang kemudian digunakan oleh penulis untuk membentuk kesimpulan.
Kesimpulan ini berfungsi sebagai jawaban terhadap rumusan masalah
penelitian

Tringulasi Data

Untuk meningkatkan kredibilitas data dapat dilakukan dengan
triangulasi yang meliputi sumber data, teknik pengumpulan data,
penelitian lain yang relevan dan teori yang berhubungan dengan
penelitian, Hal ini dapat berasal dari wawancara, observasi maupun

dokumentasi
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1.8 Sistemartika Kepenulisan Skripsi

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab 2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian seperti, profil, struktur
organisasi, visi dan misi, program kerja, dan peraturan.

Bab 3 Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian dari penulis yang sudah
melakukan penelitian.

Bab 4 Penutup

Bab in1 berisi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian
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BAB 11

GAMBARAN UMUM

2.1 Sejarah Perpustakaan Universitas Airlangga

Sejarah Perpustakaan Universitas Airlangga berawal dari pendirian
Universitas Airlangga pada tanggal 10 November 1954. Sejak awal berdirinya, pada
tahun 1954, Universitas Airlangga telah mulai membentuk dan mengelola
perpustakaan-perpustakaan di lingkungannya. Pada waktu itu, pengelolaannya
masih sederhana, dan koleksinya masih terbatas. Pada bulan April 1955, Universitas
Airlangga mendirikan perpustakaan utama yang diberi nama Perpustakaan Kantor
Pusat Universitas Airlangga. Pada saat yang sama, perpustakaan-perpustakaan di
berbagai fakultas seperti Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, Ekonomi, Hukum,
dan Farmasi juga mulai dibentuk dan dikelola.

Awalnya, lokasi Perpustakaan Kantor Pusat Universitas Airlangga berada di
JI. Raya Dr. Soetomo No. 61 Surabaya. Pada pertengahan tahun 1959, perpustakaan
dipindahkan ke JI. Pemuda No. 15 Surabaya, menempati sebagian gedung balai
pemuda. Namun, tidak lama setelah itu, pada awal tahun 1969, perpustakaan
kembali pindah ke JI. Airlangga No. 4 Surabaya. Lokasinya saat itu berada di
gedung “semi permanen™ bersama Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan
Perpustakaan Fakultas Hukum. Peran utama perpustakaan pada waktu itu adalah
memberikan layanan kepada fakultas-fakultas yang belum memiliki perpustakaan,
dengan tujuan membantu dan melayani kebutuhan akademis.

Pada akhirnya tahub 1969, pimpinan Universitas Airlangga memutuskan

untuk membentuk Perpustakaan Universitas. Keputusan ini diimplementasikan
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melalui Surat Keputusan Rektor Universitas Airlangga No. UM/148/8/UA/T0,
tanggal 1 April 1970. Dengan keputusan tersebut, perpustakaan yang sebelumnya
terdapat di berbagai fakultas digabungkan menjadi satu entitas dengan Perpustakaan
Kantor Pusat dan diubah namanya menjadi “Perpustakaan Universitas Airlangga”.
Nama ini kemudian mengalami perubahan melalui Keputusan Rektor No.
All/Rektor/012/73, tanggal 26 April 1973.\

Perpustakaan  Universitas Airlangga merupakan hasil peleburan
perpustakaan fakultas-fakultas (Ekonomi, Hukum, Farmasi, Kedokteran, dan
Kedokteran Gigi) serta Perpustakaan Kantor Pusat Universitas Airlangga. Sejak 1
April 1970, secara resmitidak ada lagi perpustakaan fakultas atau lembaga di
lingkungan Universitas Airlangga, kecuali Perpustakaan Universitas Airlangga.

Perpustakaan Universitas Airlangga berfungsi sebagai unit kerja tersendiri
yang langsung berada di bawah Rektor Universitas Airlangga. Karena kampus
terbagi di dua lokasi, koleksi Perpustakaan Universitas Airlangga pada waktu itu
ditempatkan di dua tempat yaitu J1. Darmahusada No. 47 untuk koleksi dalam
bidang ilmu eksakta, dan J1. Airlangga No. 4 untuk koleksi Non Eksakta. Namun
sckarang sudah memiliki 3 lokasi perpustakaan.

2.2 Visi Perpustakaan Universitas Airlangga

“Menjadi perpustakaan yang unggul dengan fasilitas yang lengkap,
modern, dan mampu memberikan pelayanan terbaik kepada pemakai berbasis
teknologi informasi dan komunikasi”.

2.3 Misi Perpustakaan Universitas Airlangga
L. Menyediakan semua bentuk informasi yang sesuai dengan kurikulum yang

berlaku di Universitas Airlangga
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2.

5.

Mengelola informasi agar bisa diakses olch pengguna dengan mudah, cepat,
dan tepat

Memberikan fasilitas yang memadai kepada pengguna agar dapat
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar
mengajar dan penelitian

Memberikan fasilitas ruang publik untuk masyarakat luas sebagai sarana
pemberdayaan masyaraka

Menyebarkan informasi secara efektif dan efisien

2.4 Struktur Organisasi

Panjaminan Mutu

Pelatihan &

Teknologi Informasi &
Pusat Data

Gambar 2.1, Struktur Organisasi

Sumber Daya Manusia
Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 2.1. Sumber Daya Manusia
Perpustakaan Universitas Airlangga

No Nama Pegawai Tugas
1 | Suhernik . S.Sos., M.Si Kepala Perpustakaan
2 ﬁ?liufrfnm’ BISDN, Kasie Kepustakawanan
3 | Ani Sistarina, S.80s, § Kom Kasie Tata Usaha
No. Layanan Kampus B Tugas
4 | Agung Budi K., 5.50s, SA Layanan Movio dan RBU B
5 | Indah Fatma Silvi, A Md Sirkulasi B
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Khoirul Falah Saktiko,

6 S 1P Sirkulasi B
7 | Dwi Marina, A.Md Repository Cetak
8 | Siti Muzaroh, 8.Sos RBUA
9 | Djoko Wahono Ruang Baca Umum B
10 | Sukma Kartikasari, S.Sos Ruang Baca Umum B
Indah Rachma Cahyani, Referensi, KK, Majalah, SAC dan Klinik
11
MA Jumal
12 | Sri Nurcahyaningtyas Referensi,. KK, Majalah, SAC
No. Layanan Kampus C Tugas
13 | Guruh HR, 8 Sos., MM Referensi, Repository, Klinik Jumal
R . Sirkulasi & Menerima Karya
14 | Dwi Prihastuti, S.Sos lmiah Cetak y
15 | Turwulandari, S.S0s Ruang Baca Umum, Terbitan Berkala C
16 | Wahyuni, S.IP Elibrary & Menerima karya ilmiah cetak
No. | PEMBINAAN KOLEKSI Tugas
17 | Sugiati, $.Sos Pengembangan dan Pengadaan Bahan
Pustaka
18 | Tatik Poedjijarti, S.50s Pengolahan Repository
19 | Sukartini, S.Sos Pengolahan Repository
20 | Jadik Wijayanto, S.S0s Pengolahan Repository
21 | Dewi Puspitasari, SH, M.Sc Alih Media
22 grng;tyo Adi Nugroho, Pengelola Buku & Terbitan Berkala
23 | Fahimatun Nafisa, S.So0s Pengelola Buku & Terbitan Berkala
24 | Sulistionini, 5505 Alih Media
25 | Subeki Penyelesian Bahan Pustaka
26 | Sutjahjo Penjilidan
No. TEKNOLOGI Tugas
INFORMASI
27 | Mat Sjafi’i, S.Sos, M.I.LKom Data Research
28 | Suwito Jaringan & Maintenance
29 [ Prasasti Irianto, A Md Programmer
30 Muhammad Imam Hanafi, Networking & Pengembang Webiste
S.Kom
No. PELATIHAN DAN Tugae
PENGEMBANGAN
31 | Nurma Harumiaty, S Kom Latbang
12 iﬂdo;::ta Dwi Anawati, S.S0s, Latbang
No HUMAS Tugas
Amalia Tri Asmara Rotart,
33 < IIp HUMAS
34 | Shiefti Dyah Alyusi, S.1IP HUMAS
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No KEUANGAN Tugas

35 | Andri Yanti, S.A Bendahara Pengeluaran

36 | Tisna Perdana Putra, A Md PDG

No. KEPEGAWAIAN Tugas

37 | Diah Widjayanti, A.Md Keskretariatan & Kepegawaian

38 | Sugiani Kesekretariatan & Kearsipan

39 [ Ninik Swnartini Kesekretariatan & Kearsipan

No. [ SARANA PRASARANA Tugas

10 | Kustono Pengadministrasi sarpras dan Pengelola
Persediaan

41 | Rendy Rizki Apriyadi Aset & Listrik

42 | Agus Margo Prayitno, SH Pengadministrasi sarpras

43 | Saikun Teknisi sarpras

44 | Darojad Malibari Pengemudi

45 | Suparno Loker & Listrik

2.5 Jam Layanan

Hari Senin — Jumat

Sabtu

:07.30-22.00 WIB*

:08.00 0 16.00 WIB

*Pukul 18.00-22.00 WIB
Kampus A & B : Khusus Lantai 1
Kampus C : Khusus Lantai 2

2.6 Tata Tertib

Pengunjung perpustakaan / pemustaka wajib mengikuti aturan:

1.

2,

Berpakaian rapi, dan memaikai sepatu

Menitipkan jaket, tas, dan case laptop dalam loker yang disediakan

Kechilangan barang-barang berharga dalam loker bukan merupakan

tanggungjawab perpustakaan, maka disarankan wajib dibawa

Tidak diperkenankan membawa buku/ perangkat perpustakaan keluar, tanpa

melalui peminjaman

Tidak diperkenankan melakukan mutilasi bahan perpustakaan, seperti

mencoret-coret atau menyobek bagian/isi buku
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6. Tidak diperkenankan meroko, membawa makanan dan minuman di dalam
perpustakaan, kecuali air mineral
7. Menjaga ketenangan, ketertiban, dan kebersihan perpustakaan
2.7 Layanan Perpustakaan Universitas Airlangga
Ada beberapa layanan yang disediakan oleh Perpustakaan Universitas
Airlangga, diantaranya yaitu:

a. E-Library
Perpustakaan Universitas Airlangga menyediakan e-library sebagai salah satu
ruang akses yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam
mengakses sumber-sumber informasi dalam bentuk digital (e-Resources).
Layanan e-library ini dapat diakses di tiga lokasi kampus, yaitu Kampus A,
Kampus B, dan Lampus C. Jenis e-resources yang tersedia di e-library
mencakup e-resources database, yang melibatkan akses ke e-journal dan e-
book, memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mendapatkan informasi
digital secara komprehensif.

b. Koleksi Khusus
Ruang koleksi khusus adalah layanan di Perpustakaan Universitas Airlangga
yang memberikan akses kepada sumber informasi dan bahan pustaka dengan
jumlah terbatas, dimana setiap judul hanya memiliki satu eksemplar. Beberapa
jenis koleksi yang dapat ditemukan di Ruang Koleksi Khusus meliputi Koleksi
Satria Airlangga Comer, Koleksi Khusus, Koleksi Referensi, Koleksi Terbitan

Pemerintah, Koleksi CPPS (Center for Pacific and Strategic Studies).




¢. Referensi
Layanan referensi di Perpustakaan Universitas Airlangga bertujuan untuk
memberikan rujukan informasi yang beragam dan mendalam dari bahan
pustaka yang tersedia perpustakaan. Layanan ini mencakup, sumber
informasi/bahan pustaka ensiklopedia, abstrak, bibliografi, direktori,
handbook, yearbook, juga menyediakan sumber informasi/bahan pustaka
berupa terbitan pemerintah, Undang-unfang, dan berita acara.
d. Majalah

Layanan majalah di Perpustakaan Universitas Airlangga melibatkan terbitan
berkala berupa majalah populer dan jurnal ilmiah. Penyediaan koleksi majalah
ini disusun dengan beberapa catatan lokasi dan aturan penggunaan secperti,
Kampus A (Ruang majalah terletak di lantai 1. Penggunaan dapat mengakses
dan membaca majalah populer serta jurnal ilmiah di tempat). Kampus B
(Ruang majalah berada di lantai 3 perpustakaan. Koleksi majalah, vang
mencakup majalah populer dan jurnal ilmiah, dapat dimanfaatkan oleh seluruh
sivitas akademika Universitas Airlangga dan masyarakat umum. Layanan ini
memungkinkan pengguna membaca materi di tempat atau memanfaatkan
fotokopi untuk kebutuhan pribadi). Kampus C (Ruang majalah terdapat di
lantai | perpustakaan. Sama seperti kampus lainnya, koleksi majalah dapat
diakses oleh semua sivitas akademik Universitas Airlangga dan masyarakat
umum. Batasan penggunaan koleksi majalah adalah untuk dibaca ditempat atau

melalui fotokopi)
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¢. Ruang baca umum
Perpustakaan Universitas Airlangga menyediakan layanan peminjaman buku
bagi civitas akademika yang apat dibawa pulang. Koleksi buku untuk
peminjaman ini terletak di ruang baca atas, dengan penempatan yang
disesuaikan dengan lokasi masing-masing.
Sirkulasi
Layanan sirkulasi di Perpustakaan Universitas Airlangga adalah layanan yang
memfasilitasi sivitas akademika dalam proses peminjaman, perpanjangan, dan
pengembalian koleksi buku perpustakaan untuk dibawa pulang. Selain itu,
layanan ini juga memberikan kemudahan akses bebas perpustakaan bagi
mahasiswa yang telah menyelesaikan masa studi di Universitas Airlangga.

g. Narayana
Narayana di Perpustakaan Universitas Airlangga didirikan dengan tujuan untuk
mendukung kemudahan akses informasi bagi mahasiswa disabilitas.
Perpustakaan berkomitmen untuk menyediakan layanan dan fasilitas yang
dapat diakses oleh semua sivitas akademika. Narayana dilengkapi dengan
teknologi pendukung (assistive fechnology) yang memenuhi kebutuhan
informasi mahasiswa disabilitas di Universitas Airlangga.

h. Movio
Movio adalah ruang Media Audio dan Video yang terletak di Perpustakaan
Universitas Airlangga Kampus B Lantai 3, dirancang dengan filosofi inklusif
dan ruang untuk berkreasi tanpa henti. Ruang Movio terbagi menjadi empat
arca dengan fungsi dan filosofi masing-masing yaitu Area Learning (ruang

pembelajaran), Area Collaboration (rung untuk diskusi dan kolaborasi), Area
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Creativity (ruang kreativitas), Area Studio (ruang untuk memproduksi siaran
podcast serta sebagai tempat perckam suara, vicdo, atau foto)
2.8 Media Sosial Perpustakaan Universitas Airlangga

1. Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga

Gambar 2.2, Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga

Untuk akun Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga bernama
bernama (@unairlibrary. Untuk link Instagram  Perpustakaan Universitas

Airlangga https://www.instagram.com/unairlibrary/

2. TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga

unairlibrary & o

[r—

e - e

Gambar 2.3Tik ok Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga

Untuk akun TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga bernama bernama
@unairlibrary. Untuk link TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga

https:/fwww. Tik Tok.com/(@unairlibrary?lang=id-1D
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3. Twitter Perpustakaan Universitas Airlangga

€

Perpustakaan UNAIR

Gambar 2.4. Twitter Perpustakaan Universitas Airlangga

Untuk akun Twitter Perpustakaan Universitas Airlangga bernama bernama

(@unairlibrary. Untuk link Twitter Perpustakaan Universitas Airlangga

https://twitter.com/unairlibrary

4. Youtube Perpustakaan Universitas Airlangga

bt ===

UNAIR Library

e 1
B ANV (s 53 PSOM UNAR) Ucapan
Saamat Des Natale PepLILIN UNATH 1ang ke

R28 Band Pepurtakamn UNAR - Arisngos Mancen  Cammh Ustadr &0 1 Aga ALIFAU)

Britang 64 UNAR HERAT!

Gambar 2.3, TikTok Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga

Untuk akun Youtube Perpustakaan Universitas Airlangga bernama bernama
@unairlibrary9690. Untuk link Youtube Perpustakaan Universitas Airlangga

https://www.youtube.com/(@unairlibrary9690
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5. Facebook Perpustakaan Universitas Airlangga

Gambar 2.6. Face baok Instagram Perpustakaan Universitas Airlangga

Untuk akun Facebook Perpustakaan Universitas Airlangga bernama
bernama (@UNAIRLibrary. Untuk link Youtube Perpustakaan Universitas

Airlangga https://www.facebook.com/unairlibrary
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BAB Il

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaparan hasil data penelitian dan pembahasan dalam bab 3 ini mengenai
Strategi Pemanfaatan Media Sosial Media Sosial TikTok Sebagai Sarana Promosi
di Perpustakaan Universitas Airlangga. Dalam upaya mempromosikan
Perpustakaan Universitas Airlangga melalui media sosial TikTok, diperlukan
sebuah strategi yang terencana dengan baik. Strategi promosi perpustakaan
merupakan kegiatan ataupun layanan perpustakaan yang ditujukan kepada
pemustaka agar dimanfaatkan secara maksimal dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan oleh suatu perpustakaan (Dian Puspitasari, 2021). Pada Perpustakaan
Universitas Airlangga memiliki beberapa strategi yaitu membagikan /ink video/
video TikTok ke media sosial lain, menggandeng mahasiswa sebagai talent video,
penggunaan hashtag dan musik viral, mengunggah video pada malam hari, dan
penggunaan fitur-fitur lainnya yang dimiliki TikTok. Pada penelitian ini mendapat
data melalui salah satunya dengan wawancara secara langsung dan wawancara
secara online (chatting) terhadap informan yang telah ditentukan yakni 8 informan,

berikut ini identitas informan yang dipilih adalah:

Tabel 3.1. Daftar Informan

No. Informan Keterangan
1. Shiefti Dyah Alyusi, S.ITP. : Pengelola Media | Sebagai Informan 1, dipilih sebagai
Sosial dan HUMAS informan karena bertanggung jawab

dalam mengelola media sosial TikTok
Perpustakaan Universitas Airlangga.

2. Siti Muzaroh, 5.Sos. : Pengelola Media Sosial | Sebagai Informan 2, dipilih sebagai
dan HUMAS informan karena bertanggung jawab
dalam mengelola media sosial TikTok
Perpustakaan Universitas Airlangga.

3. Indah Fajriyatus Zahroh : (@ecaprigirl0213, | Scbagai Informan 3, dipilih sebagai
nama pengguna: Anak Receh). Jurusan Studi | informan karena pemah memanfaatkan
Kejepangan angkatan 2020
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Tabel 3.1. Daftar Informan

pengguna: dutA). Jurusan Hlmu Informasi dan
perpustakaan angkatan 2021
: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok

No. Informan Keterangan

: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok | Media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga.

4. Agnesti  Wulansari  (@mexnes, mnama | Sebagai Informan 4, dipilih sebagai
pengguna: agnes). Jurusan Teknik Informatika | informan karena pemah memanfaatkan
angkatan 2023 Media sosial TikTok Perpustakaan
: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok | Universitas Airlangga..

5. Aryaduta Prasetya (@jempoldingin, nama | Sebagai Informan 5, dipilih sebagai

informan karena pemah memanfaatkan
Media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga.

6. | Zakiyatul Albi (@selhidup), nama pengguna: | Sebagai Informan 6 dipilih sebagai
Zakiya). Jurusan Ilmu Informasi dan | informan karena pemah memanfaatkan
perpustakaan angkatan 2020 Media sosial TikTok Perpustakaan
: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok | Universitas Airlangga.

7. | Siska Putri (@shisspinn, nama pengguna: | Sebagai Informan 7, dipilih sebagai
siskaaaptr). Jurusan Akuntansi angkatan 2021 informan karena pemah memanfaatkan
: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok | Media sosial TikTok Perpustakaan

Universitas Airlangga.
8. Soraya ((@scograpes, nama pengguna: arje). | Sebagai Informan 8, dipilih sebagai

Juran bahasan dan Sastra Indonesia 2020
: Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok

informan karena pemah memanfaatkan
Media TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga.

sosial

3.1 Hasil Penelitian
3.1.1.Strategi Membagikan Link Video/ Video TikTok ke Media Sesial Lain
Salah satu strategi promosi perpustakaan yang dilakukan oleh Perpustakaan
Universitas Airlangga vyaitu menggunakan media sosial TikTok. Namun
perpustakaan juga memiliki media sosial lainnya. Oleh karenanya, awal
mempromosikan perpustakaan melalui media sosial TikTok dahulu yaitu dengan
membagikan video TikTok beserta finknya ke media sosial lain, seperti WhatsApp.
Dimana tahap awal ini di group WhatsApp tim perpustakaan dan nantinya akan
dibuatkan story. Selain itu juga link video TikTok beserta videonya dibagikan ke

media sosial lainnya seperti instagram. Dimana dijelaskan oleh Bu Shiefti Dyah

Alyusi, selaku Pengelola Media Sosial TikTok bahwa:
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“Awal-awal mempromosikan peprustakaan melalui TikTok itw, ditle ada tim.

Kayak me-repost link video TikTok ke mereka. Lalu dibuat stories link video
dari postingan di TikTok tersebut, jadi tahap awal difokuskan ke internal
perpustakaan dulu. lalu juga kita buat story di instagram. Kita berharap
dapat menyvebarkan lebih luas dan meningkatkan partisipasi dalam promosi
perpustakaan melalui TikTok”. (Wawancara, 15 Desember 2023)

Hal ini juga disampaikan oleh Bu Siti Muzaroh, selaku Pengelola Media
Sosial TikTok, mengenai strategi membagikan link video TikTok ke media sosial
lain yaitu juga dengan membagikan video Tik Tok ke media sosial lain seperti Group
WhatsApp. Instagram, Faccbook, dan lainnya.

“Pertama, kita share link video TikTok tersebut di WhatsApp group dan

biasanva otomatis ada tampilan video TikTok. Lalu buat strovy juga. Selain

WhatsApp, kita juga uplode di media sosial lain, baik dari instagram

maupun facebook. Itu bisa berupa story ataupun postingan. Tujuannya yaitu

agar pengguna masing-masing medica sosial mengetahui dulu bahwa
adanya akun TikTok dari Perpustakaan Universitas Airlangga, vang lebih
menekankan pada media hiburan informatif. Sehingga tercapai tujuan dari
pembuatan akun TikTok ini vaifu mudah diterima pengguna terutama

mahasiswa. " (Wawancara, 15 Desember 2023)

Dengan Perpustakaan Universitas Airlangga menggunakan strategi
membagikan link video/ video TikTok ke media sosial lain ini membuat banyak
yang mengetahui akun TikTok perpustakaan. Sehingga promosi perpustakaan yang
dilakukan dapat diketahui oleh banyak pengguna terutama mahasiswa. Sehingga
beberapa informan memberikan tanggapan pemanfaatan terkait strategi ini. Seperti
yang disampaikan oleh Informan Zakiyatul albi, dengan nama pengguna (@selhidup
(Zakiya):

“Ya, sava di instagram. sava tahu dari mana TikTok dari akun instagram

perpustakaan sendiri, di sini perpustakaan itu memposting video vang di

dalamnya ada watermark TikTok unair library” (Wawancara, 26 Desember

2023)
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Hal yang sama juga disampaikan olch Informan Agnesti Wulansari, dengan
nama pengguna (@me.xnes (agnes), yang juga mengetahui dari media sosial
Instagram:

“Setau sava cuma Tik1ok, tetapi di Instagram perpustakaan unaiv juga
sering posting konten”. (Wawancara, 29 Januari 2024)

Untuk Informan Aryaduta Prasetya Pufra, dengan nama pengguna
@jempoldingin (dutA), yang mengetahui dari media sosial Instagram dan
WhatsApp vaitu:

“Selain TikTok cuma taw di Instagram sm wa nva si soalnya kadang perpus

Unair itu suka nginfoin kek peminjaman buku dan pengembaliannyva lewai

wa gituu, klo Instagram vaa konten-konten gituu kak.”. (Wawancara, 30

Januari 2024)

Untuk Informan Soraya, dengan nama pengguna (seograpes (arje), yang

mengetahui dari media sosial Instagram dan Twitter yaitu:

“Pernah karena sava mengikuti akun perpus wnair di instagram sama
twitter”. (Wawancara, 30 Januari 2024)

Untuk informan Siska Putri, dengan nama pengguna (@shissptnn

(siskaaaptr), juga mengetahui dari media sosial Instagram yaitu:
“Di instagram si kak”. (Wawancara, 31 Januari 2024)

Namun ada juga yang hanya mengetahui akun TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga, sehingga tidak mengetahui media sosial lain yvang dimiliki
oleh Perpustakaan Universitas Airlangga. Seperti yang disampaikan oleh informan
Indah Fajriyatus Zahroh, dengan nama pengguna (@caprigirl0213 (Anak Receh),
yaitu:

“Tidak mengetahui ”. (Wawancar, 29 Januari 2024)
Dari hasil wawancara dan temuan data berupa pemahaman vang didapat

oleh peneliti dari keterangan beberapa informan tersebut bisa dilihat bahwa strategi
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membagikan link video/ video TikTok ke media sosial lain di mulai dari promosi
melalui media sosial TikTok melibatkan tim internal staff perpustakaan yang
membagikan di group WhatsApp dan dibagikan di sfery. Lalu juga dibagikan di
media sosial lain seperti Instagram, Facebook, dan lain-lain. Baik dalam bentuk
story maupun postingan. Sehingga pengguna masing-masing media sosial
mengetahui akun TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga dan dapat
meningkatkan penyebaran promosi perpustakaan. Hal ini untuk mempromosikan
perpustakaan melalui media sosial TikTok, vang menekankan media hiburan
informatif. . Dengan demikian, pencapaian tujuan pembuatan akun TikTok, yaitu
mendapatkan penerimaan yang lebih mudah diterima oleh pengguna, khususnya
mahasiswa, dapat terwujud.

Oleh karena nya, ada tanggapan dari beberapa informan yang memperkuat
keberhasilan strategi ini. Beberapa informan menyatakan bahwa mengetahui
TikTok dari media sosial Instagram, Twitter, WhatsApp, namun ada juga vang

hanya mengetahui media sosial TikTok.

3.1.2.Strategi Menggandeng Mahasiswa Sebagai Talent Video

Dalam promosi perpustakaan dapat dilakukan dengan melibatkan
masyarakat pengguna secara langsung. Pada perpustakaan perguruan tinggi,
mahasiswa merupakan bagian integral dari masyarakat pengguna. Dalam promosi
perpustakaan melalui media sosial, mahasiswa diikutsertakan sebagai falent video
dalam promosi perpustakaan, khususnya melalui platform media sosial TikTok.
Berikut merupakan penjelasan dari Siti Muzaroh, selaku Pengelola Media Sosial

TikTok:
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Media

video:

“Kita menggandeng mahasiswa sebagai talent wituk menciptakan konten
vang menarik. Strategi berupa menggandeng mahasiswa sebagai talent
didasarkan pada pengalaman analisis video yang kita lakukan setelah
mengunggah konten vaitu dari insight nya. Kiia menemukan perbedaan
signifikan antara video yang dibuat oleh staf perpustakaan dan mahasiswa
sebagai talent. Dalam evaluasi, kita menyadari bahwa video dengan
mahasiswa sebagai talent lebih efektif dalam menarik perhatian. Ada suatu
dinamika yang lebih menarik, terutama dari sudut pandang teman-teman
mereka. Jadi, kita melihat adanya perbandingan dan wawasan yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa sebagai talent dapat lebih berhasil
dalam menarik minat mahasiswa lain. [twlah sebabnya kita memutuskan
untuk melibatkan mahasiswa sebagai talent dalam strategi promosi kita.
Dan ada merchandise kecil dari kita wntuk talent-talent tersebui’”.
(Wawancara, 15 Desember 2023)

Hal ini juga serupa dengan yang disampaikan oleh Bu , selaku Pengelola

Sosial TikTok, mengenai strategi menggandeng mahasiswa sebagai tfalent

“kita ada strategi menggandeng mahasiswa sebagai talent. Hal ini karena
kita melihat potensi besar dalam kreativitas mereka menciptakan konten
yang menarik dan itu berasal dari analisis yang kita lakukan. Karena
dengan talent dari mahasiswa, mendapat banyak komentar positif, terutama
dari teman-temannyva.. Sehingga ini merupan salah satu strategi yang pas
untuk mempromosikan perpustakaan. Dan untuk pemilihan talent sendiri
disini dilakukan secara on the spoi. Kadang disini kita lihatin mahasiswa.
Kita cari yvang pas misal seperti photogenis atau gimana. Nah kalau misal
ada vang pas, kita langsung tembak, langsung menawarkan ke meveka untuk
difjadikan sebagai talent video. Memang tidak semua mau, namun
kebanyakan mai. Seperti contohnya video yang fip, itu anak ilmu
komunikasi. Mereka baru pertama kali datang kesini langsung kita tembak.
Anaknya juga ramai, asik, kita lihat dari Tuar anaknya ramai, kayaknva
cocok buat talent video

Dengan strategi menggandeng mahasiswa sebagai talent video, adanya

tanggapan dari mahasiswa pengguna TikTok mencerminkan penerimaan positif

terhadap strategi yang dilakukan oleh perpustakaan. Berikut merupakan tanggapan

pemanfaatan dari Informan Zalivatul albi, dengan nama pengguna (@selhidup

(Zakiya):
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“Ini terobosan vang menarik, supava konten perpustakaan isi talent nva
bisa sering berganti, sehingga penonton juga tidak bosan sekaligus
mengeksplorasi skifl mahasiswa™ (Wawancara, 26 Desember 2023)
Informan Indah Fajriyatus Zahroh, dengan nama pengguna (@caprigirl0213
(Anak Recech), juga memberikan tanggapan pemanfaatan positif terhadap strategi

perpustakaan dengan menggandeng mahasiswa sebagai talent, yaitu:

“Ya itw hal ve bagus kavena memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
dapat berkontribusi secara aktif melalii kegiatan tersebut”. (29 Januari
2024)

Informan Aryaduta Prasetya Putra, dengan nama pengguna (@jempoldingin
(dutA), juga memberikan tanggapan pemanfaatan positif terhadap strategi
perpustakaan dengan menggandeng mahasiswa sebagai talent, terutama untuk
mahasiswa dari ilmu informasi dan perpustakaan itu sendiri yaitu:

“Bagus si, sama ngasih pengalaman dan belajar. Karena kadang ada

mahasiswa vang pinjem fasilitas perpus buat event atau prokeran apa gitu,

perpus jugd kadang minta talent atau tenaga kerja gitu buat keperliannya

mereka, terutamanya ke anak-anak di prodiku si.”. (Wawancara, 30 Januari
2024)

Informan Soraya, dengan nama pengguna (@seograpes (arje), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan positif terhadap strategi yang dilakukan oleh
perpustakaan seperti membuat video menjadi ceria yaitu:

“Menurut sava, mengajak mahasiswa sebagai talent video itu langkah

pertama yang harus bangel karena perpus sendiri juga uniuk mahasiswa

dan vibes nva lebih ceria aja kalo mahasiswa sebagai talent konten

videonya™. (Wawancara, 30 Januari 2024)

Informan Siska Putri, dengan nama pengguna (@shissptnn (siskaaaptr), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan positif terhadap promosi yang dilakukan

perpustakaan yaitu:

“Menarik si kak, jadi gini sebagai mahasiswa unair sendiri kan memang
udah seharusnva mengenalkan fasilitas vang ada di kampus ini biar nanti
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bisa dilirik sama siswa siswi yang pengen masuk unair juga”. (Wawancara,
31 Januari 2024)

Informan Agnesti Wulansari, dengan nama pengguna (@me.xnes (agnes),
juga memberikan tanggapan pemanfaatan positif terhadap strategi tersebut yaitu:

“keren kalaw menwrutku, soalnya bisa menjadi wadah bagi mahasiswa
untuk mengembangkan bakainyva”. (Wawancara, 29 Januari 2024).

Dari hasil wawancara dan temuan data berupa pemahaman yang didapat
oleh peneliti dari keterangan beberapa informan tersebut bisa dilihat bahwa strategi
menggandeng mahasiswa scbagai talent video TikTok Perpustakaan Universitas
Airlangga didasarkan oleh hasil analisis video menunjukkan bahwa konten yang
dibuat oleh mahasiswa sebagai talent lebih efektif dalam menarik perhatian,
dibandingkan dengan konten vang dibuat oleh staf perpustakaan.

Berdasarkan Informan Pengelola media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga menjelaskan bahwa keputusan ini didasarkan pada insight
dari analisis video, di mana dinamika yang lebih menarik terjadi ketika mahasiswa
menjadi talent. Selain itu, tanggapan positif dari salah satu pengguna TikTok,
menyebutnya bahwa strategi tersebut sebagai terocbosan menarik, hal ini
menunjukkan penerimaan positif terhadap strategi tersebut.

Berdasarkan Informan Pengelola media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga lainnya juga menjelaskan bahwa pemilihan talent mahasiswa
dilakukan secara on the spot, dengan mencari yang memiliki potensi photogenic
atau kreativitas yang menarik serta mahasiswa yang membawa keceriaan. Selain
itu, tanggapan positif dari salah satu pengguna Tik Tok menunjukkan bahwa strategi
ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara aktif dan

juga memberikan pengalaman dan pembejaran. Dan menekankan bahwa kehadiran

57




mahasiswa scbagai talent memberikan sentuhan ceria pada konten video, scrta
menilai strategi ini scbagai langkah positif dalam mengenalkan fasilitas kampus

kepada calon mahasiswa.

3.1.3.Strategi Penggunaan Musik dan Hashtag Viral
Dalam promosi perpustakaan melalui media sosial Tik Tok, penggunaan fitur
hashtag dan musik yang sedang viral dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan visibilitas dan menjangkau audiens vang lebih luas. Pada
Perpustakaan Universitas Airlangga juga menggunakan strategi ini untuk
mempromosikan perpustakaan. Seperti yang disampaikan oleh Bu Shiefti Dyah
Alyusi:
“Memanfaatkan musik yang sedang viral atau trending wntuk menambah
dava tarik konten serta kita memanfaatkan hastagh. Dengan mengikuti tren
mustk dan hashtag terkini, kita berharap konten promosi perpustakaan
menjadi lebih menarik dan relevan bagi pengguna. Selain itu, memilil
miusik dan hashtag yang populer dapat meningkatkan potensi kowten kita
menjadi viral, dan memperiuas jangkauan. Dan adanya pemilihan musik
vang fyp, kita saring dahulu, karena banyak yang jogei-joget, jadi tidak
masuk ke ranah akademik. Sedanghan untuk hashiag, kita menggunakan
nama unair dan hashtag vang lagi viral apa.” (Wawancara, 15 Desember
2023)
Sedangkan untuk Bu Siti Muzaroh, juga menyampaikan mengenai strategi
penggunaan musik dan Ahashtag yang sedang viral yaitu
“Kita menggunakan hashtag dan musik vang tengah populer, mengikuti tren
yang sedang viral. Proses pemilihan musik dan hashtag dimulai dengan
merujuk pada referensi yang ada dan menyesuaikan konten video, sehingga
terjadi sinergi vang baik antara musik, hashtag, dan isi video. Hal ini
dilakukan postingan menjadi menarik” (Wawancara, 15 Desember 2023)
Beberapa mahasiswa yang aktif menggunakan TikTok memberikan

beberapa tanggapan terkait strategi penggunaan hashtag dan musik yang viral

dalam promosi perpustakaan Universitas Airlangga. Berikut merupakan tanggapan

58




pemanfaatan dari Informan Zaliyatul albi, dengan nama pengguna @seclhidup
(Zakiya):
“menarik juga, toh di era sekarang ini anak muda mana vang ngeak pernah
mendengarkan musik, mungkin tidak banyak yva generasi sekarang yang
terlepas dari musik, jodi menurut sava it penting. Hashtag itu juga akan

mungkin berpengaruh pada penonton TikTok unair library, supaya yang
menonton tahu ini adalah perpustakaan unair” (Wawancara, 26 Desember

2023)

Informan Indah Fajriyatus Zahroh, dengan nama pengguna f@eaprigirl0213
(Anak Receh), juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi
promosi perpustakaan menggunakan musik dan hashitag viral yaitu:

“Musik bagus dan tepat sehingga dapat menarik perhation audiens lebih

lvas. Hashtag yang digunakan sudah sesuai dengan maksud dan isi dari

konten tersebist, tagline yang diguniakan jiga sesuai dengan trend sact ini. "

(29 Januari 2024)

Informan Aryaduta Prasetya Putra, dengan nama pengguna (@jempoldingin
(dutA), juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi promosi
perpustakaan menggunakan musik dan Aashiag viral yaitu:

“vang belakangan ini udah oke, sering pake sound-sound vg lagi viral gitu.

nah itu ya kak, yg belakangan pake hashtag jyp, capcut, fypviral gitu-gitu

gatau juga si tujuannya apa, bingung juga. Mungkin biar sampai ke banvak

orang ya lewat fip gitu”. (Wawancara, 30 Januari 2024)

Informan Siska Putri, dengan nama pengguna (@shissptnn (siskaaaptr), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi promosi perpustakaan
menggunakan musik dan hashiag viral yaim:

“Iyva tertarik kak, Menarik si kak apalagi musiknya juga sesuai trend jadi

va biar ada transisinva gitu ndak cuma dengerin suara talentnya. Dan juga

untuk hashtag, dah bagus juga kak selain memudahkan mencari hal vg

dituju kan juga bisa jadi ajang promosi kampus lewat pelayanan dari
Perpustakaan Universitas Airlangga ini”. (Wawancara, 31 Januari 2024)
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Informan Soraya, dengan nama pengguna (@scograpes (arjc), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi promosi perpustakaan
menggunakan musik dan hashiag viral yaitu:

“Sava gak terlalu scroll lebih jauh tentang konten videonya, tapi dari

beberapa video yang sava tonton penggunaan musik tidak ferlalu

menganggu dan cocok dengan konten yang diberikan. Awal pertama tau,
saya mikirnya sedikit "alay" karena hastag fvp, cuma sava pikiv lagi itu
termasuk hal wajar karena hastag juga penting untuk menjangkau views ”.

(Wawancara, 30 Januari 2024)

Informan Agnesti Wulansari, dengan nama pengguna {@me.xnes (agnes),
juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi promosi perpustakaan

menggunakan musik dan hashiag viral yaitu:

“Musiknya sudah sesuai tren. Dan wntuk hashtag, biar mempermudah
ketika searching sesuatu”. (Wawancara, 29 Januari 2024)

Berdasarkan hasil wawanecara, dapat ditemukan bahwa pemilihan musik dan
hashtag vang sedang wviral untuk menambah daya tarik konten, meningkatkan
potensi konten menjadi viral, dan memperluas jangkauan. Dan adanya pemilihan
untuk memilih musik dan hashtag yang akan digunakan. Hal ini agar kontennya
tetap relevan dengan ranah akademik, dan melakukan penyaringan untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan promosi perpustakaan.

Sementara itu, tanggapan mahasiswa pengguna media sosial TikTok
menunjukkan bahwa strategi ini dinilai menarik dan efektif untuk menjangkau
generasi muda yang aktif menggunakan TikTok. Para informan juga menyukai
pemilihan musik yang sesuai tren dan menganggap /ashtag yang digunakan dapat
memperluas pemahaman mengenai perpustakaan Universitas Airlangga di
kalangan pengguna TikTok. Selain itu juga. dapat membantu dalam menemukan

informasi yang dibutuhkan. Meskipun demikian, ada beberapa informan yang
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mengungkapkan bahwa awalnya merasa bahwa penggunaan hashrag fyp terlihat
"alay,” namun ia menyadari bahwa itu mungkin hal yang wajar dalam upaya

mencapai lebih banyak penonton.

3.1.4.Strategi Mengunggah Video Pada Malam Hari

Pada media sosial Tik Tok terdapat waktu-waktu tertentu untuk mengunggah
video agar video tersebut banyak dijangkau sehingga masuk di For Your Page. Dan
untuk yang paling dominan yaitu pada malam hari. Namun juga ini tidak bisa
dijadikan panduan, karena algoritma TikTok juga berubah-ubah. Pada Perpustakaan
Universitas Airlangga juga ada video yang diunggah pada malam hari, namun
demikian ini tidak semua video. Hal tersebut disampaikan olch bu Shiefti Dyah
Alyusi selaku Pengelola Media Sosial TikTok:

“Ada salah satu video vang kami unggah pada malam hari, dan itu video
yang memiliki viewrs tertinggl dan untuk like, komentar, shave, dan simpan
Jjuga paling tinggi. Namun tidak semua video kami wnggah pada malam
hari. Namun hal ini tidak bisa tetap, karena memang algoritma TikTok
selalu berubah-ubah. Dan juga untuk video yang FYP tadi, mungkin juga
dipengaruhi oleh momen nva pas, karena waktu iftu ade saraen dari
mahasiswa yang ingin perpustakaan buka sampai malam” (Wawaneara, 15
Desember 2023)

Hal serupa juga dikatakan oleh Bu Siti Muzaroh mengenai hal tersebut:

“Kami sering uplode pada sorve havi, sekitar pukul 4 sore. Namun ada satu
video vang kami uplode memiliki viewrs tertinggi, mungkin karena kami
menguplode video tersebut pada jam malam hari sekitar jam 10-11 malam,
dan edii videonya itu sore. Karena banyak informasi mengenai jika uplode
di TikTok ada jam-jam tertentu. Mungkin dengan mencoba ini, bisa
menjangkau penonton lebih banvak. ramun kami lebih sering menguplode
sore hari, karena menyesuaikan dengan jadwal kami juga.” (Wawancara,
15 Desember 2023)

Beberapa mahasiswa yang aktif menggunakan TikTok memberikan

beberapa tanggapan terkait strategi mengunggah video TikTok pada malam hari
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dalam promosi perpustakaan Universitas Airlangga. Berikut merupakan tanggapan
pemanfaatan dari Informan Zaliyatul albi, dengan nama pengguna (@sclhidup
(Zakiya):

“kalaw saya pribadi belum pernah. Namun bagus, mahasiswa kan memang

banyvak begadang, jadi kalau diposting malam juga lebih memungkinkan

ditonton mahasiswa, besoknya jadi kepikiran begadang di perpus deh”

(Wawancara, 26 Desember 2023)

Informan Indah Fajriyatus Zahroh, dengan nama pengguna {@eaprigirl0213
(Anak Receh), juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai pengunggahan
video TikTok pada malam hari yaitu:

“Ya pernah, menurut sava tidak apa-apa, wakiu malam adalah saat dimana

waktu istirahat semua orang jadi mungkin ketika mengunggah video di

waktu luang tersebut dapar meningkatkan jumlah penontonnya. Sehingga

videe mengenqi informasi layanan fersebut dapai tersampaikan dan

diterima dengan haik oleh target audiens. ”. (29 Januari 2024)

Informan Aryaduta Prasetya Putra, dengan nama pengguna (@jempoldingin
(dutA). juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai pengunggahan video
TikTok pada malam hari vaitu:

“secara ngga sengafa pernah keknya. ngga ada masalah si kak, yang

penting informasinya tersampatkan dengan cepat.”. (Wawancara, 30

Januari 2024)

Informan Soraya, dengan nama pengguna (@seograpes (arje), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai pengunggahan video TikTok pada
malam hari yaitu:

“Pernah. Sah-sal saja, soalnya pasti banyvak pemakai TikTok yang

waktunva luang malam hari. Video tentang informasi jam lavanan itu

membantu banget karena video tersebut lewat di fyp akun saya waktu malam

hari lalu saya bagikan ke teman sava untuk merencanakan mengerjakan
tugas uas semester kemarin”. (Wawaneara, 30 Januari 2024)
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Informan Siska Putri, dengan nama pengguna @shissptnn (siskaaaptr), juga
memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai pengunggahan video TikTok pada
malam hari yaitu:

“Pernah kak, Menurut saya kalow malam itu tergantung jam nya si kak,

kalau ngepostava diatas jam 9 malam mungkin orang? pada istirahat va

jadi viewersnva dikit. Tapi uniuk informasi lavanan perpustakaan unair
yang buka sampai malam itu udah cukup informatif buat semua kalangan

terutama bagi mahasiswa”. (Wawancara, 31 Januari 2024)

Informan Agnesti Wulansari, dengan nama pengguna {@me.xnes (agnes),
juga memberikan tanggapan pemanfaatan yaitu:

“iva pernah kak, kalo menurutiu inilah informasi vang sayva sukai karena

salah satu fasilitas perpustakaan unair ini dapat menyediakan mahasiswa

nya untuk belajar hingga malam hari disana, sava juga termasuk yang
sering ke perpus hingga malam kak. Oleh karenanya , sambil main TikTok

Juga kak 7. (Wawancara, 29 Januari 2024)

Berdasarkan pemaparan wawancara diatas, menunjukkan bahwa Pengelola
Media Sosial TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga, menyampaikan bahwa
meskipun tidak semua video diunggah pada malam hari, terdapat satu video yang
diunggah pada jam tersebut mendapatkan viewers, like, komentar, share, dan
simpan tertinggi. Namun, perlu diperhatikan bahwa strategi pengunggahan video
pada malam hari tidak selalu konsisten karena algoritma TikTok yang selalu
berubah dan dipengaruhi oleh momen tertentu, seperti saran dari mahasiswa agar
perpustakaan buka hingga malam.

Tanggapan pengguna TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga
memberikan berbagai pandangan terhadap strategi pengunggahan video pada
malam hari. Beberapa mahasiswa menyambut positif ide tersebut, dengan alasan

bahwa banyak mahasiswa yang begadang pada malam hari dan dapat

memanfaatkan waktu luangnya untuk menonton video TikTok. Meskipun
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demikian, beberapa informan menyatakan bahwa waktu pengunggahan video
bukanlah faktor utama, asalkan informasinya tersampaikan dengan ccpat.
3.1.5.Strategi Penggunaan Fitur-Fitur Lainnya yang Dimiliki TikTok

Ada banyak fitur-fitur yang dimiliki TikTok dan memiliki perannya masing-
masing. Dimana masing-masing fitur tersebut dapat memperluas jangkauan untuk
mengenalkan. beberapa  fitur  tersebut  meliputri, fitur daftar  putar,
disematkan/pinned, komentar, live, dan lain-lainnya.  Pada Perpustakaan
Universitas Airlanggajuga memanfaatkan fitur-fitur tersebut, sebagaimana
penjelasan dari Bu Siti Muzaroh mengenai fitur-fitur tersebut:

“kami juga memanfaatkan fittr-fitur vang dimiliki oleh TikTok seperti live,

daftar putar, tombol like, komentar, simpan, dan share, fitur dan tosihol

pinned. Hal ini dilakukan untuk  mempermudah  pengguna untuk

mendapatkan informasi yang dibutubkan dengan mudah dan melihat

interaksi mereka yang akan menjadi evaluasi kami untuk video selanjutnya’™

(Wawancara, 15 Desember 2023).

Hal ini serupa dengan apa yang disampaikan oleh Bu Shiefti Dvah Alyusi
mengenai penggunaa fitur-fitur tersebut, seprti:

“fitur-fitur vang ada di TikTok jufe kami gunakan. Sepewrti live, daftar putar.

like, komentar, shave, simpan, pinned dan lain-lainnva. Untuk live kami

belum maksimal masih 1-2 kali live, dikarenakan menvesuaikan jadwal

kami juga, jadi kami juga belum bisa menganalisis. Untuk komentar sebagi

interaksi kami dengan pengguna, dan menjadi analisis evaluasi kami untuk

konten selanjutnya, juga seperti like, share, dan simpan”’ (Wawancara, 15

Desember 2023)

Beberapa mahasiswa yang aktif menggunakan TikTok memberikan
beberapa tanggapan terkait strategi penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh
TikTok dalam promosi perpustakaan Universitas Airlangga. Berikut merupakan

tanggapan pemanfaatan dari Informan Zaliyatul albi, dengan nama pengguna

@selhidup (Zakiya):
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“va, sava pribadi suka melihat video vang dipin, lalu melihat playlist, dan

tidak lupa juga membaca komentar, ini membantu sava untuk mencari suatu

informasi, daripada harus scroll video nya satu persafu” (Wawancara, 20

Desember 2023)

Informan Indah Fajriyatus Zahroh, dengan nama pengguna (@caprigirl0213
(Anak Reccech). juga memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi
penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh TikTok dalam promosi perpustakaan

Universitas Airlangga yaitu:

“Ya sangat membantu karena memudahkan kita sebagai pengguna dalam
mencari dan menerima informasi secara efisicn. . (29 Januari 2024)

Informan Aryaduta Prasetya Putra, dengan nama pengguna (@jempoldingin
(dutA), juga memberikan tanggapan memberikan tanggapan pemanfaatan
mengenai strategi penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh TikTok dalam promosi
perpustakaan Universitas Airlangga yaitu:

“itu sangat membantu va kak, vang di pin itu biasanya kredibel atau banyak
vg validasi gitu. . (Wawancara, 30 Januari 2024)

Informan Soraya, dengan nama pengguna (@scograpes (arje), juga
memberikan tanggapan memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi
penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh TikTok dalam promosi perpustakaan
Universitas Airlangga yaitu:

“Penggunaan pinned, playlist, komentar, dan lain lain sangat membaniu .
(Wawancara, 30 Januari 2024)

Informan Siska Putri, dengan nama pengguna @shissptnn (siskaaaptr), juga
memberikan tanggapan memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai strategi
penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh TikTok dalam promosi perpustakaan
Universitas Airlangga yaitu:

“Bagus si kak jadi lebih memudahkan kita semisal lagi pengen nyari yg
dituju bisa langsung ketemu”. (Wawancara, 31 Januari 2024)
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Informan Agnesti Wulansari, dengan nama pengguna (@me.xnes (agnes),
juga memberikan tanggapan memberikan tanggapan pemanfaatan mengenai
strategi penggunaan fitur-fitur yang dimiliki oleh TikTok dalam promosi
perpustakaan Universitas Airlangga yaitu:

“sistem pinned ini yang paling membantu soalnva bisa memudahkan
informasi sampai ke penonton”. (Wawancara, 29 Januari 2024)

Berdasarkan pemaparan dari wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa
wawancara dengan pengelola perpustakaan Universitas Airlangga, fitur-fitur
TikTok seperti live, daftar putar, tombol /ike, komentar, simpan, share, dan tombol
pinned dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan fitur ini tidak hanya membantu
dalam menyajikan informasi dengan mudah, tetapi juga berfungsi sebagai evaluasi
untuk meningkatkan kualitas konten berikutnya. Mahasiswa yang aktif
menggunakan TikTok memberikan tanggapan positif terkait strategi penggunaan
fitur-fitur tersebut, menekankan bahwa fitur Sorotan, Daftar Putar, Komentar, dan
lainnya memberikan kemudahan dalam mencari dan menerima informasi dengan

efisien.

3.2 Pembahasan

3.2.1.Strategi Membagikan Link Video/ Video TikTok ke Media Sosial Lain
Kegiatan promosi perpustakaan merupakan kegiatan yang paling utama

untuk mengenalkan layanan dan fasilitas perpustakaan. Salah satunya yaitu

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi perpustakaan. Dengan

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi menyebabkan penyebaran

informasi menjadi luas. Ial ini dikarenakan salah satu karakteristik yang dimiliki

oleh media sosial share/sharing. Menurut Kurnia, Johan, Rullyana (2018) bahwa
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dalam penelitiannya mengemukakan bahwa, salah satu karakter media sosial yaitu
penyebaran (share/sharing), medium ini tidak hanya menghasilkan konten vang
dibangun dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga didistribusikan sekaligus
dikembangkan oleh penggunanya. Dengan demikian, perpustakaan dapat secara
aktif terlibat dalam memperluas jangkauan informasi perpustakaan melalui share
dan interaksi online.

Salah satu media sosial yang digunakan sebagao promosi perpustakaan
ada;ah media sosial TikTok. dimana media sosial TikTok merupakan media hiburan
informatif yang cocok digunakan untuk promosi perpustakaan agar mudah
dipahami oleh pengguna. Sebagaimana vang dijelaskan oleh Putri, Sulistyanto, &
Imaddudin (2022), bahwa pemanfaatan TikTok tidak hanya untuk membagikan
konten hiburan tetapi juga konten bersifat edukatif dan informatif.

Salah satu strategi agar promosi melalui media sosial TikTok berhasil yaitu
membagikan video TikTok dan linknya ke media sosial lain. Karena TikTok juga
memiliki fitur salin dan share link yang digunakan untuk menyebarluaskan video.
Sebagaimana dalam penelitian oleh Lubis, Rohani, Devianty (2022)
mengungkapkan bahwa TikTok dapat menyalin link kemudian disebarluaskan
melalui media sosial lain seperti Facebook, WhatsApp, Line, dan lain-lain.
Sehingga lebih banyak pengguna yang mengetahui akun TikTok tersebut.

Beberapa Media sosial vang dapat digunakan untuk membagikan informasi
yaitu WhatsApp, Instagram, Facebook, dan lain-lainnya. Hal ini dikarenakan,
menurut Amin (2019) mengemukakan bahwa media sosial Whatsapp sangat efektif
digunakan untuk penyebaran berbagai informasi dikarenakan kelebihan medium ini

yang tak hanya mampu berkirim pesan melalui kata-kata tapi juga gambar, video,
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audio dan dokumen, bahkan [link-link jaringan internet. Sedangkan untuk di
Instagram, menurut Kusumadinata, et al. (2022) dalam peneclitiannya
mengemukakan bahwa salah satu fitur yang miliki oleh instagram yaitu stiker link
dimana dapat menyematkan /ink atan tautan URL di Instagram story. Schingga
dapat memperkenalkan jasa/produk yang dimiliki. Sedangkan untuk facebook,
menurut Saddhono, Hasibuan, dan Bakhtiar (2019) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Facebook memiliki fitur share/membagikan yaitu adalah
share/link video yang menjadi fitur dasar di Facebook.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat ditemukan bahwa Perpustakaan
Universitas Airlangga mempromosikan perpustakaan melalui media sosial TikTok
ini yaitu dengan membagikan /ink video/ video TikTok ke media sosial lain. Scbagai
tahap awal, Perpustakaan Universitas Airlangga melibatkan tim staff perpustakaan
melalui group WhatsApp dan setelahnya akan dibuatkan story melalui WhatsApp
tersebut.

Selain dari media sosial WhatsApp, Perpustakaan Universitas Airlangga
juga membagikan link video/video tersebut ke media sosial lain seperti Instagram,
Facebook dan lainnya, baik berupa story maupun berupa postingan. Dengan hal ini
pengguna masing-masing media tersebut mengetahui akan adanya media sosil
TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga yang lebih menekankan media hiburan
informatif dan dapat meningkatkan penyebaran promosi perpustakaan

Oleh karenanya, ada tanggapan dari beberapa informan dari pengguna
media sosial TikTok yang memanfaatkan TikTok Perpustakaan Universitas
Airlangga vang memperkuat keberhasilan strategi ini. Beberapa Informan

menyatakan bahwa sebagian besar mereka mengetahui video TikTok Perpustakaan
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Universitas Airlangga berasal dari Instagram. Dan beberapa juga mengetahui dari
WhatsApp dan Twitter. Dan ada yang hanya mengectahul TikTok, tidak dengan yang
lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Dengan strategi penyebaran
link video TikTok ke media sosial lainnya, Perpustakaan Universitas Airlangga
berhasil menarik perhatian pengguna. Pengguna yang mengetahui akun TikTok
perpustakaan dari media sosial lain, seperti Instagram dan Whats App, menunjukkan
keberhasilan dalam mencapai tujuan promosi. Dalam pengembangan strategi
selanjutnya, Perpustakaan Universitas Airlangga perlu terus mempertahankan dan
meningkatkan keterlibatan pengguna di berbagai media sosial.

Berikut merupakan poin-poin dalam pembahasan mengenai Strategi
membagikan /ink video/ video tiktok ke media sosial lain pada perpustakaan
Universitas Airlangga:

1. Membagikan link video/ video TikTok ke media sosial WhatsApp

Pada Perpustakaan Universitas Airlangga membagikan [ink video/ video

TikTok ke group WhatsApp dengan melibatkan tim internal perpustakaan

dan membual story WhatsApp scbagai langkah awal untuk memperluas

penyebaran promosi perpustakaan.

2. Membagikan link video/ video TikTok ke media sosial Instagram

Gambar 3.1. Story Instagram Gambar 3.2. Postingan Instagram
dari Video TikTok dart Video TikTok
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Pada Perpustakaan Universitas Airlangga ke media sosial instagram berupa
story dan berupa postingan video. Dimana untuk stery Instagram,
didalamnya terdapat gambar cuplikan video disertai dengan /ink video
TikTok. Sedangkan untuk postingan Instagram terdapat video TikTok dan
disertai juga watermark dari logo TikTok tersebut.

Membagikan link video/video TikTok ke media sosial Facebook

Slapkan KT dan
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Gambar 3.3. Tampilan video TikTok
yang diunggah di Facebook

Pada Perpustakaan Universitas Airlangga ke media sosial Facebook berupa
postingan video. Untuk postingan Facebook terdapat video TikTok dan

disertai juga watermark dari logo TikTok tersebut.

3.2.2.Strategi Menggandeng mahasiswa Sebagai Talent

Berdasarkan (Erdianti R. . 2021) mengungkapkan bahwa promosi

perpustakaan dapat dilaknkan dengan melibatkan masyarakat pengguna secara

langsung dalam berbagai kegiatan atau dapat juga dengan membuat iklan layanan

masyarakat. Jika promosi dilakukan pada perpustakaan perguruan tinggi maka salah

satu masyarakat pengguna yang dapat secara langsung yaitu mahasiswa.

Mahasiswa bisa secara langsung berkontribusi terhadap kegiatan promosi di

perpustakaan. Selain itu, teori tersebut juga menyebutkan bahwa promosi dapat
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dilakukan melalui iklan layanan masyarakat. Hal ini mencakup penggunaan media
massa atau platform online untuk menyampaikan informasi mengenai layanan
perpustakaan secara menarik dan persuasif kepada khalayak umum.

Menurut Malimbe., Waani, Suwu (2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa dengan adanya aplikasi TikTok dapat memberikan hiburan
bagi setiap orang untuk menghilangkan rasa lelah dan rasa bosan bahkan pengguna
TikTok bisa mengeluarkan banyak  ekspresi. Dimana dengan melibatkan
mahasiswa sebagai talent, terutama pada video TikTok dapat memberikan hiburan
sehingga menghilangkan rasa lelah dan bosan, baik dari isi video maupun dari talent
video. Karena talent video merupakan salah satu daya tarik video TikTok.

Daya tarik pesan menurut Kotler dan Armstrong (2004) terdiri dari tiga
macam yakni daya tarik rasional; menunjukkan bahwa produk tersebut
menghasilkan manfaat-manfaat vyang diinginkan, daya Tarik emosional;
membangkitkan emosi-emosi positif dan negatif yang dapat memotivasi pembelian
dan daya tarik moral; Mengarahkan pada “perasaan™ khalayak tentang apa yang
“benar™ dan “pantas”.

Teori tersebut juga terdapat pada promosi perpustakaan yang melibatkan
mahasiswa sebagai faleni melalui video TikTok. Dalam aspek rasional, talent
TikTok dapat menghadirkan konten yang memberikan informasi konkret mengenai
manfaat dan keuntungan penggunaan perpustakaan, seperti akses ke sumber daya
akademis, panduan penelitian, dan fasilitas studi. Hal ini dapat memberikan
pemahaman rasional kepada masyarakat pengguna tentang nilai perpustakaan

scbagai sumber pengetahuan yang penting.
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Aspek emosional dapat diperkuat dengan melibatkan mahasiswa sebagai
talent yang ceria dan kreatif. Mercka dapat menghadirkan konten yang tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga menciptakan pengalaman positif dengan
menampilkan energi positif, kegembiraan, dan semangat belajar. Ini dapat
memotivasi masyarakat pengguna untuk merasakan hubungan emosional dengan
perpustakaan.

Daya tarik moral dapat tercermin dalam konten yang menekankan nilai-nilai
positif terkait pendidikan dan kontribusi mahasiswa terhadap perpustakaan. Talent
dapat mengilustrasikan betapa pentingnya perpustakaan sebagai tempat yang
"benar" dan "pantas" untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,
menciptakan atmosfer moral yang mendukung.

Selain itu, untuk menjaga agar isi talent tidak bosan, konten TikTok dapat
dirancang sedemikian rupa sehingga selalu mengeksplorasi skill dan bakat
mahasiswa. Melibatkan mereka dalam pembuatan video yang berbeda-beda, dapat
menjaga keberagaman dan daya tarik kontennya. Partisipasi mahasiswa dalam
promosi ini juga memberikan mereka peluang untuk berkontribusi secara aktif,
menambah pengalaman, dan memperkaya keterampilan mereka. Hal ini sejalan
dengan teori Pembelajaran Kolaboratif dari Thobroni (2016) bahwa dasar metode
kolaboratif adalah teori interaksional yang memandang belajar sebagai suatu proses
membangun makna melalui interaksi sosial. Atmosfer yang ceria dan bisa dilirik
dapat diwnjudkan melalui desain visual yang menarik, pemilihan musik yang

sesuai, dan gaya presentasi yang menghibur.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat ditemukan bahwa strategi
menggandeng mahasiswa scbagai fafent video TikTok Perpustakaan Universitas
Airlangga didasarkan oleh hasil analisis video menunjukkan bahwa konten yang
dibuat oleh mahasiswa sebagai talent lebih efektif dalam menarik perhatian,
dibandingkan dengan konten yang dibuat oleh staf perpustakaan.

Berdasarkan Informan Pengelola media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangpa menjelaskan bahwa keputusan ini didasarkan pada insight
dari analisis video, di mana dinamika yang lebih menarik terjadi ketika mahasiswa
menjadi f{alent. Selain itu, tanggapan positif dari salah satu informan pengguna
TikTok, menyebutnya bahwa strategi tersebut sebagai terobosan menarik, hal ini
menunjukkan penerimaan positif terhadap strategi tersebut.

Berdasarkan Informan Pengelola media sosial TikTok Perpustakaan
Universitas Airlangga lainnya juga menjelaskan bahwa pemilihan talent mahasiswa
dilakukan sccara on the spot, dengan mencari vang memiliki potensi photogenic
atau kreativitas yang menarik serta mahasiswa yang membawa keceriaan. Selain
itu, tanggapan positif dari salah satu pengguna TikTok menunjukkan bahwa strategi
ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara aktif dan
juga memberikan pengalaman dan pembelajaran. Dan menekankan bahwa
kehadiran mahasiswa sebagai talent memberikan sentuhan ceria pada konten video,
serta menilai strategi ini sebagai langkah positif dalam mengenalkan fasilitas
kampus kepada calon mahasiswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, strategi promosi perpustakaan
Universitas Airlangga melalui media sosial TikTok dengan melibatkan mahasiswa

sebagai talent video menunjukkan hasil yang positif. Analisis video dan tanggapan
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pengguna TikTok mengindikasikan bahwa konten yang dibuat oleh mahasiswa
lebih efektif dalam menarik perhatian dan memberikan pengalaman yang lebih
menarik. Dengan menjaga keberagaman konten dan terus mengeksplorasi skill
mahasiswa, perpustakaan dapat mempertahankan minat dan keterlibatan pengguna.
Secara keseluruhan, strategi ini berhasil menciptakan atmosfer ceria, mengenalkan
fasilitas kampus kepada calon mahasiswa, dan memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk berkembang dan berkontribusi.

Berikut merupakan poin-poin pembahasan dalam strategi promosi
Perpustakaan Universitas Airlangga melalui media sosial TikTok dengan

menggandeng mahasiswa sebagai talent yaitu:

Gambar 3.4 strategi menggandeng mahasiswa sebagai talent video

l.  Alasan strategi promosi menggandeng mahasiswa sebagai talent
Perpustakaan Universitas Airlangga melakukan promosi perpustakaan
melalui media sosial TikTok dengan menggandeng mahasiswa scbagai
talent video didasarkan oleh hasil analisis (insight) video menunjukkan
bahwa konten yang dibuat oleh mahasiswa sebagai talent lebih efektif
dalam menarik perhatian, dibandingkan dengan konten yang dibuat oleh

staf perpustakaan.
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Sedangkan untuk pemilihan ralent video dilakukan dengan cara on the
spot, mencari yang memiliki potensi phiofogenic dan membawa keceriaan.
Sehingga terciptanya daya tarik terhadap video tersebut.

Tanggapan pengguna media sosial TikTok terhadap strategi promosi
menggandeng mahasiswa sebagai talent

Adanya tanggapan positif dari para informan pengguna TikTok, vang
menyebutnya bahwa strategi tersebut scbagai terobosan menarik,
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara aktif
dan juga memberikan pengalaman dan pembelajaran. Dan menekankan
bahwa kehadiran mahasiswa sebagai falent memberikan sentuhan ceria
pada konten video, serta menilai strategi ini sebagai langkah positif dalam
mengenalkan fasilitas kampus kepada calon mahasiswa. Hal ini

menunjukkan penerimaan positif terhadap strategi tersebut.

3.2.3.Strategi Penggunaan Hashtag dan Musik Viral

TikTok adalah platform media sosial yang fokus pada pembuatan dan

berbagi video pendek. Meskipun musik memang menjadi elemen penting di

TikTok, media sosial ini tidak hanya terbatas pada genre musik. TikTok

memungkinkan untuk membuat video dengan durasi singkat, seringkali diiringi

oleh musik atau suara yang populer. Pada penggunaan media sosial TikTok terdapat

beragam cara agar video tersebut dapat menyebar dengan luas, salah satunya yaitu

penggunaa musik dan hashiag viral. Sebagaimana yang disampaikan oleh Graciella

Susanto (2023) dalam penelitiannya, bahwa mengenai penggunaan hashtag dan

musik merupakan strategi yang dapat membantu meningkatkan daya tarik konten

dan memperluas jangkanan merek.
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Menurut fitur hashtag pada TikTok memungkinkan pengguna untuk
mengkategorikan dan menemukan video berdasarkan tema, tren, atau topik tertentu.
Dengan menambahkan tanda pagar (#) di depan kata atau frasa yang relevan dalam
deskripsi video, pengguna dapat mengkategorikan video mereka ke dalam topik
tertentu. Hashfag membantu dalam mengorganisir dan mengidentifikasi konten
yang serupa, memudahkan pengguna untuk menemukan video dengan tema yang
mercka minati, dan memengaruhi peringkat video.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat ditemukan bahwa pemilihan musik dan
hashtag vang sedang viral untuk menambah daya tarik konten, meningkatkan
potensi konten menjadi viral, dan memperluas jangkauan. Dan adanya pemilihan
untuk memilih musik dan hashtag yang akan digunakan. Hal ini agar kontennya
tetap relevan dengan ranah akademik, dan melakukan penyaringan untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan promosi perpustakaan.

Sementara itu, fanggapan mahasiswa pengguna media sosial TikTok
menunjukkan bahwa strategi ini dinilai menarik dan efektif untuk menjangkau
generasi muda yang aktif menggunakan TikTok. Para informan juga menyukai
pemilihan musik vang sesual tren dan menganggap hashtag yang digunakan dapat
memperluas pemahaman mengenai perpustakaan Universitas Airlangga di
kalangan pengguna TikTok. Selain itu juga, dapat membantu dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan. Meskipun demikian, ada beberapa informan yang
mengungkapkan bahwa awalnya merasa bahwa penggunaan hashtag fyp terlihat
"alay." namun ia menyadari bahwa itu mungkin hal yang wajar dalam upaya

mencapai lebih banyak penonton.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa enggunaan musik dan hashtag

yang sedang viral menjadi strategi yang efektif dalam mempromosikan

perpustakaan Universitas Airlangga melalui TikTok. Musik yang sesuai dengan tren

dan hashtag yang relevan tidak hanya meningkatkan daya tarik konten, tetapi juga

memperluas jangkauan audiens. Hal ini juga didukung respons positif dari beberapa

mahasiswa pengguna media sosial TikTok. Mereka menyatakan bahwa strategi ini

efektif dalam menarik perhatian, terutama anak muda yang aktif menggunakan

platform tersebut. Adanya pemilihan musik yang sesuai tren dan hashtag yang

relevan dapat membuat konten lebih menarik dan memudahkan penonton untuk

menemukan informasi terkait perpustakaan.

1.

Berikut merupakan poin-poin pembahasan penjelasan diatas:

Penggunaan Fitur Hashtag

R ~Swa Pinjam Mandir”
an Bunairhebat Byp c¢

Buku-buku keren yang wajib kamu pinjam #foryourpage #1yp
#books #library #exploreunalr

Aktivitas di Bulan Juli #fyp3 #typ #lannuning #seven
#CapCut

Gambar 3.5. Pemanfaatan Hashiag
Pada Perpustakaan Universitas Airlangga menggunakan strategi ini karena
untuk meningkatkan potensi konten menjadi viral, dan memperluas
jangkauan, dan memudahkan dalam pencarian. Pada penggunaan fitur
hashtag ini adanya cara pemilihan yaitu menggunakan hashtag yang relevan
terutama terhadap isi konten video yang diunggah. Dan ada 2 jenis hashtag
yaitu menggunakan hashtag mengenai Universitas Airlangga dan hashtag
yang viral. Dimana untuk contoh dari penggunaan hashtag ini yaitu #library,
funair, #exploreunair, #universitasairlangga, #perpus, #yukkeperpus,

#unairlibary, #peprustakaan, #fyp, #foryoupage, #foryourpage, #fyp /viral,
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#fyp*}n, scapcut, f#beranda,  #pepsiapplepiechallenge,  #beatbox,

#sarimilsi2lebihenakbray, #farlight84smash, #Uhuuonsng7. Dimana bisa
dilihat bahwa terdapat hashtag yang merupakan identitas perpustakaan
Universitas Airlangga dan hashtag vang viral.

2. Penggunaan Fitur Musik

1 original sound - @megregorbim on IG ¢ - Genos

71 Cruel Summer - Taylor Swift

n Beatbox - NCT DREAM

Gambar 3.6. Pemanfacatan Musik

Pada Perpustakaan Universitas Airlangga menggunakan strategi ini
karena untuk meningkatkan potensi konten menjadi viral melalui mengikuti
tren musik dengan menelusuri sebagai referensi video. Hal befungsi untuk
meningkatkan potensi konten menjadi viral, dan memperluas jangkauan.
Sedangkan untuk contoh penggunaan musik viral yaitu original sound -
(@megregorbrn on IG — Genos, Cruel Summer — Taylor Swift, dan Beatbox
—NCT DREAM.
3.2.4.Strategi Mengunggah Video Pada Malam Hari

Berdasarkan pada website Canta (2023), jadwal atau jam terbaik untuk
mengunggah video di TikTok mempengaruhi seberapa luas jangkauan video
tersebut dan sejauh mana video tersebut dapat masuk ke For You Page (FYP).
Artikel tersebut menunjukkan bahwa waktu yang dominan dan efektif untuk
mengunggah video TikTok adalah pada malam hari, khususnya sekitar pukul 22.00.
Tujuan dari pengunggahan pada waktu tersebut adalah untuk menjangkaun audiens
lebih luas, memaksimalkan jumlah penonton, serta meningkatkan interaksi dengan

video tersebut.
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Berdasarkan pemaparan wawancara diatas, menunjukkan bahwa Pengelola
Media Sosial TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga, menyampaikan bahwa
meskipun tidak semua video diunggah pada malam hari, terdapat satu video yang
diunggah pada jam tersebut mendapatkan viewers, like, komentar, share, dan
simpan tertinggi. Namun, perlu diperhatikan bahwa strategi pengunggahan video
pada malam hari tidak selalu konsisten karena algoritma TikTok yang selalu
berubah dan dipengaruhi oleh momen tertentu, seperti saran dari mahasiswa agar

perpustakaan buka hingga malam.

Tanggapan pengguna TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga
memberikan berbagai pandangan terhadap strategi pengunggahan video pada
malam hari. Beberapa mahasiswa menyambut positif ide tersebut, dengan alasan
bahwa banyak mahasiswa yang begadang pada malam hari dan dapat
memanfaatkan waktu luangnya untuk menonton video TikTok. Meskipun
demikian, beberapa informan menyatakan bahwa waktu pengunggahan video

bukanlah faktor utama, asalkan informasinya tersampaikan dengan cepat.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pengunggahan video TikTok pada malam hari memiliki  potensi untuk
meningkatkan visibilitas dan interaksi. Meskipun algoritma TikTok yang dinamis
dan momen tertentu dapat memengaruhi konsistensi strategi ini, hasil positif yang
diperoleh dari beberapa video vang diunggah pada malam hari menunjukkan
relevansinya. Respons positif dari mahasiswa menunjukkan bahwa penggunaan
waktu malam dapat memenuhi kebutuhan mereka yang sering bersantai pada waktu
tersebut. Meskipun demikian, kesimpulan dapat disarankan bahwa adaptasi jadwal

pengunggahan video dengan mempertimbangkan waktu malam dapat menjadi
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faktor yang positif dalam merancang strategi konten di TikTok untuk promosi
perpustakaan Universitas Airlangga.
3.2.5.8trategi Penggunaan Fitur-Fitur Lainnya yang Dimiliki TikTok

Ada banyak fitur-fitur yang dimiliki TikTok dan memiliki perannya masing-
masing. Dimana masing-masing fitur tersebut dapat memperluas jangkauan untuk
mengenalkan. Beberapa fitur fersebut melipuri, fitur daftar putar,
disematkan/pinned, komentar, live, dan lain-lainnya. Menurut natasya (2023)
mengungkapkan bahwa Fitur Daftar Putar /playllist memungkinkan pembuat
konten untuk mengkategorikan video publik dan membantu pengguna untuk
menonton video terkait dengan cara yang aman. (2) Menurut Herliani etc (2023),
fitur Highlight (Sorotan), berisi informasi-informasi penting, dan disematkan agar
mudah dicari karena selalu berada di urutan Feed tiga teratas. Dengan demikian,
fitur ini memastikan bahwa informasi tersebut mudah dicari dan ditemukan oleh
pengguna, memberikan cksposur yang lebih besar pada konten tersebut. (3)
Menurut Christy dan hernawan (2023), Live streaming adalah fitur yang
menggabungkan visual dan audio secara langsung atau real-time.

Berdasarkan pemaparan dari wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa
wawancara dengan pengelola perpustakaan Universitas Airlangga, fitur-fitur
TikTok seperti live, daftar putar, tombol /ike, komentar, simpan, share, dan tombol
pinned dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan fitur ini tidak hanya membantu
dalam menyajikan informasi dengan mudah, tetapi juga berfungsi sebagai evaluasi
untuk meningkatkan kualitas konten berikutnya. Mahasiswa yang aktif
menggunakan TikTok memberikan tanggapan positif terkait strategi penggunaan

fitur-fitur tersebut, menekankan bahwa fitur sorotan, daftar putar, komentar, dan
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lainnya memberikan kemudahan dalam mencari dan menerima informasi dengan
efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan fitur-fitur Tik Tok,
seperti daftar putar, sorotan, dan live streaming, oleh pengelola perpustakaan
Universitas Airlangga terbukti efektif dalam memperluas jangkauan dan
meningkatkan interaksi dengan pengguna, meskipun ada beberapa yang belum
maksimal. Tanggapan positif dari pengguna TikTok, yang menyoroti kegunaan fitur
sorotan, daftar putar, komentar, dan lainnya, menegaskan bahwa penggunaan fitur
ini tidak hanya mempermudah akses informasi tetapi juga memberikan kredibilitas
dan validasi terhadap konten. Oleh karena itu, strategi penggunaan fitur-fitur
TikTok dapat dianggap berhasil dalam mendukung promosi perpustakaan
Universitas Airlangga di platform ini.

Berikut poin-poin pembahasan dari penjelasan diatas:

1. Fitur Live
Pada Perpustakaan Universitas Airlangga memanfaatkan fitur Zive. Dimana
fitur /ive merupakan fitur yang menggabungkan wisual dan audio secara
langsung atau real-time. pada TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga,
pelaksanaannya hanya beberapa kali, sehingga belum maksimal

2. Fitur Playlist

Gambar 3.7. Pemanfaatan Playlist
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Daftar Putar pada perpustakaan dapat digunakan untuk mengorganisir konten
video yang berkaitan dengan koleksi, sumber daya, atau topik tertentu.
Dengan mengelompokkan video berdasarkan tema, perpustakaan dapat
memudahkan pengguna untuk menemukan informasi yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan. Fitur ini menjadi alat yang efektif dalam menyusun
konten video perpustakaan agar lebih terstruktur dan mudah dicari oleh
pengguna,

Hasil pengamatan dari Tktok Perpustakaan Universitas Airlangga memiliki 2
daftar putar yaitu #InfoPerpus dan #DuniaPerpus. Pembuatan daftar putar
#InfoPerpus bertujuan untuk Pembuatan daftar putar #InfoPerpus bertujuan
untuk memberikan informasi yang lengkap kepada pengguna mengenai
berbagai aspek Perpustakaan Universitas Airlangga. Dalam format video,
daftar putar ini akan merinci layanan vang tersedia, mengulas koleksi-koleksi
unggulan, menjelaskan fasilitas  yang dapat dimanfaatkan, serta
menyampaikan informasi terkait lainnya yang berkaitan dengan fungsi
perpustakaan. Sedangkan Pembuatan dafiar putar #DuniaPerpus bertujuan
untuk menginformasikan mengenai ilmu-ilmu tentang perpustakaan, mulai
dari penomoran klasifikasi, pengantar ilmu perpustakaan, dan lain sebagainya

Fitur Pinned/Disematkan/Highlight (Sorotan)

Gambar 3.8 Pemanfaatan Fitur Disematkon
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Fitur Highlight (Sorotan), berisi informasi-informasi  penting, dan
disematkan agar mudah dicari karena sclalu berada di urutan Feed tiga teratas.
Hasil pengamatan pada TikTok Perpustakaan Universitas Airlangga terdapat
beberapa video yang disematkan. Hal ini bertujuan agar pengguna dapat lebih
mudah mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat pada postingan
video teratas.

Fitur Komentar

Qs @ W OO0

hittps: /e, fiktok, com/@unairibraryv 5217, Salin tautan

Komentar (4:8) Video kreator

Sekar &
kalaw mauw baca baca di sini tpi warga luar kampus
unair bole ga ya?

c UnairLibrary - Kroator
hai. boleh sekall.. mhssw non UNAIR ada
administrasi 5k sehari dan bisa digunakan dri
jam buka smpai tutup dan di perpustakaan
kampus A, B dan C.

Gambar 3.9, Fitw Komentar

Fitur komentar pada TikTok Perpustakaan Universitas Airlangg dijadikan

untuk interaksi dengan pengguna dan sebagai dasar evaluasi video mendatang
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai strategi pemanfaatan media
sosial TikTok sebagai sarana promosi di Perpustakaan Universitas Airlangga adalah
bahwa perpustakaan telah mengadopsi berbagai strategi yang terencana dengan
baik. Strategi tersebut seperti membagikan [link video ke media sosial lain,
menggandeng mahasiswa sebagai talent video, penggunaan musik dan hashrag
viral, pengunggahan video pada malam hari, serta penggunaan fitur-fitur lain seperti
live, daftar putar, tombol fike, komentar, simpan, dan pinned.

Strategi Perpustakaan Universitas Airlangga dalam membagikan link video
TikTok ke media sosial lain telah berhasil meningkatkan keterlibatan dan
menyebarkan informasi lebih luas. Meskipun tidak semua pengguna mengetahui
keberadaan akun tersebut, namun sebagian besar pengguna mengakses konten
TikTok perpustakaan melalui media sosial lain, terutama Instagram. Strategi ini
dapat dianggap efektif dalam mencapai f(yuan promosi dan membangun
keterlibatan pengguna.

Strategi menggandeng mahasiswa sebagai talent video, yang terbukti lebih
berhasil dalam menarik perhatian pengguna. Melalui wawancara, mahasiswa
memberikan tanggapan positif terhadap partisipasi mereka sebagai talent,
menyebutnya sebagai kesempatan untuk berkontribusi dan belajar.

Penggunaan musik dan hashrag yang sedang viral juga terbukti efektif

dalam meningkatkan daya tarik konten. Para mahasiswa menilai penggunaan musik
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yang sesuai tren dan hashtag yang relevan dapat menarik perhatian, menciptakan
transisi yang menyenangkan, dan meningkatkan potensi konten menjadi viral.
Selain itu, pilihan untuk mengunggah video pada malam hari juga
mendapatkan respon positif, terutama dari mahasiswa yang sering begadang.
Meskipun tidak semua video diunggah pada malam hari, hasil penelitian
menunjukkan bahwa waktu unggahan dapat memengaruhi tingkat interaksi dan
jumlah penonton. Penggunaan fitur-fitur lain seperti live, daftar putar, tombol like,
komentar, simpan, dan pinned juga diapresiasi oleh pengguna TikTok. Fitur-fitur
ini membantu pengguna dalam mencari dan menerima informasi secara efisien,
serta memberikan interaksi yang bermanfaat antara perpustakaan dan pengguna.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pemanfaatan media
sosial TikTok oleh Perpustakaan Universitas Airlangga telah memberikan dampak
positif  dalam memperluas jangkauan, meningkatkan partisipasi, dan
menyampaikan informasi perpustakaan dengan cara vang menarik dan relevan
untuk mahasiswa.
4.2. Saran
1. Diharapkan melakukan pengunggahan video saat malam hari, dikarenakan
diwaktu ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas.
2. Diharapkan agar menambah frekuensi unggahan video di media sosial

TikTok schingga memperluas peran Perpustakaan Universitas Airlangga.
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